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skripsi ini, dengan judul “Membentengi Diri dengan Al-Qur’an (Studi atas Kitab 
‘A<lij  Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad Mutawalli Al-
Sya’ra>wi>)”. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 


























es (dengan titik di atas) 

















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a اَ 
 kasrah i i اَ 









Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah  dan ya>’ ai a dan i ـَىْ 
 fath}ah dan wau au a dan u ـَوْ 
 Contoh: 
 ْ َ  baina : بَي 
لَْ   h}aula : َحو 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas ...َْْاْ|ْ...َْْى
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ـى
ـُو  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
 
 Contoh: 
 t}a>ra : َطارَْ
 <huda : ُهَدى
 qi>la : ِقي لَْ 






4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُّةْالنَّعمي  jannah al-na‘i>m : َجن
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َال َمِدي نَُةَْال َفاِضَلُْ
نَةُْ  al-h}asanah : َال َحس َ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناَْ  <rabbana : َرب
ناَْ  <najjaina : ََنَّي 
 al-h}aqq : َال َحّقْ
مَْ  nu“ima : نُّعِ





Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّْــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِلْ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربْ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufْال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ُسْ م   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
ل َزََلْ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َال َفل َسَفةْ
 al-bila>du : َال باَلدُْ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 





 ‘al-nau : َالنَّو عُْ
ءْ   syai’un : ََش 
ُتْ  umirtu : ُأِمر 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللِْ  di>nulla>h ِدي ُنْهللاِْ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 





10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>h wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
UK =  Urutan Kronologis 
UM = Urutan Mushaf 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “Pengobatan 
dengan Al-Qur’an (Studi atas Kitab ‘A<lij  Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya 
Muhammad Mutawalli Al-Sya’ra >wi>)”. Selanjutnya pokok masalah tersebut 
terbagi menjadi beberapa sub masalah; 1) Bagaimana biografi Muhammad 
Mutawalli al-Sya’ra>wi> serta karakteristik kajian kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n 
Al-Kari>m ?, 2) Bagaimana bentuk pengobatan dengan al-Qur’an menurut 
mutawalli al-Syarawi dalam kitabnya ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m ?, 3) 
Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an terkait dengan tema pengobatan 
(syifa>’) dalam kitab A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m ? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, maka penelitian ini tergolong 
dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yang berfokus dalam 
menguraikan beberapa pembahasan pada kitab terkait dengan tema pengobatan. 
Selain itu, peneliti menggunakan pendekatan tafsir sebagai alat untuk 
mendeskripsikan makna penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan tema 
pembahasan dalam kitab tersebut. Tentunya dengan menjadikan kitab karya sang 
tokoh sebagai referensi utama dengan melakukan pembacaan pada data primer 
tersebut. 
Adapun hasil dari penelitian ini bahwa Al-Sya’ra>wi> telah menjadikan 
pada kitab ini adalah sebuah pembahasan mengenai pengobatan al-Qur’an 
terhadap suatu penyakit. Seperti halnya bentuk-bentuk pengobatan yang terdapat 
pada kitab ini, misalnya dengan cara membaca al-Qur’an, berzikir, mengamalkan 
wirid, dan praktek ruqyah. Selain dari pada itu, kajian penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an mengenai tema pengobatan (syifa>’) tertuju pada QS. al-Isra>/17:82, QS. 
Yu>nus/10:57, QS. al-Nah}l/16:69 dan QS. al-Syu’ara/26:80. Dalam hal ini pada 
penafsiran QS. al-Isra>/17:82, menunjukkan bahwa syifa>’ pada ayat ini hanya 
tertuju kepada orang yang beriman. Sedangkan pada QS. Yu>nus/10:57, 
penafsiran pengobatan (syifa>’) dengan al-Qur’an terfokus kepada apa yang ada di 
dalam dada (s}udu>r). Kemudian pada penafsiran QS. al-Nah}l/16:69, menunjukkan 
bahwa selain adanya pengobatan dengan al-Qur’an juga terdapat pengobatan 
secara herbal yakni dengan menggunakan madu. Adapun pada QS. al-
xviii 
 
Syu’ara/26:80, penafsiran pengobatan (syifa>’) merujuk kepada hakikat dari 
kesembuhan itu sendiri, yakni Allah swt. Al-Sya>fi’ Sang Maha Penyembuh. 
Karenanya, setiap manusia pada dasarnya mempunyai tindakan 
pengobatan masing-masing dalam hal mencapai suatu kesembuhan dari suatu 
penyakit. Maka terdapat sebagai manusia yang berkeinginan untuk 
mengambil/menjadikan beberapa wasilah sebagai wadah dalam hal mengobati 
akan adanya suatu penyakit. Namun al-Qur’an telah menjelaskan bahwa media 
pengobatan yang paling mulia dan bermanfaat dalam hal mengobati terhadap 









A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. yang di 
dalamnya memuat pesan-pesan sebagai petunjuk dan tuntunan hidup.1 Karenanya, 
al-Qur’an merupakan pancaran sinar yang menyinari kehidupan manusia dari 
berbagai sisi sudut pandang.2 Dalam praktiknya, al-Qur’an tidak hanya sebatas 
sebagai kitab suci yang wajib untuk dibaca, tetapi al-Qur’an juga hadir dalam 
kehidupan manusia sebagai syifa>’ (obat) bagi hamba-Nya yang berusaha mencari 
kesembuhan dalam kehidupannya. Dalam hal ini, persoalan yang terdapat di dalam 
al-Qur’an sangat beragam termasuk mengenai tentang pengobatan.3 
Pengobatan merupakan suatu persoalan yang menarik untuk dibahas, 
melihat semakin banyaknya keragaman jenis penyakit yang bersinggungan dengan 
manusia, baik itu penyakit jasmani maupun rohani. Meskipun penyakit tersebut 
disebabkan oleh berbagai macam faktor, tetapi hal tersebut merupakan sebuah 
perkara yang telah ditakdirkan dan ditentukan oleh Allah swt. dengan 
mendatangkan sebuah hikmah di dalamnya. Memungkinkan penyakit tersebut 
ditujukan untuk membersihkan dari dosa-dosa atau sebagai wadah untuk 
menambah pahala dan meningkatkan derajat kedudukan manusia manakala sabar 
                                                 
1Budi Munawar dan Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Jilid. I (Jakarta: 
Democracy Project, 2011), h. 182. 
2Syaikh Jamaluddin al-Qasi>mi, Maw‘iz}ah Al-Mu’mini>n min Ihya> ‘Ulu>muddi>n, terj. ed. 
Hilman Subagyo, Saripati Ihya> ‘Ulu>muddi>n Imam Al-Gaza>li> (Tangerang: Lentera Hati 2018), h. 
168. 
3Ramad}an al-Malawi, The Living Qur’an: Ayat-ayat pengobatan untuk Kesembuhan 




dan rida atas cobaan tersebut. Kalaupun seseorang telah terkontaminasi dengan 
suatu penyakit serta mengharuskan untuk melakukan pengobatan, maka perlu 
diketahui bahwa pengobatan hanyalah bersifat sebagai media perantara, 
sedangkan perihal kesembuhan merupakan sesuatu yang datangnya dari Allah 
swt.4 
Dalam hal menyikapi suatu penyakit, pada dasarnya dapat dilakukan 
dengan dua hal yakni pencegahan dan pengobatan. Dari sisi pencegahan sendiri, 
Islam senantiasa mengedukasi umatnya untuk menjaga kesehatan serta kehidupan 
yang telah diberikan oleh Allah swt. Dalam pepatah Arab mengatakan bahwa al-
wiqa>yatu khairun minal ‘ila>j artinya mencegah lebih baik dari pada mengobati. 
Firman Allah swt. yang mendukung pernyataan tersebut terdapat pada QS. al-
Baqarah/2: 195, sebagai berikut: 
نِيَ  ... بُّ الُْمْحس ِ َ ُُيِ نه اَّلله
ِ
ُنوا ا ْلَُكِة َوَأْحس ِ ََل الَّته
ِ
 َوََل تُلُْقوا ِبأَيِْديُُكْ ا
Terjemahnya: 
… janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.5 
Adapun dari sisi pengobatan, Ibnu Qayyim telah menyebutkan dalam 
kitabnya za>d al-Ma‘a>d bahwa pengobatan yang diberikan Rasulullah kepada orang 
sakit ada tiga macam yakni pengobatan herbal, pengobatan ilahi, dan memadukan 
pengobatan keduanya. pada konteks pengobatan ilahi, Allah telah menjelaskan 
dalam firman-Nya bahwa al-Qur’an dapat berfungsi sebagai syifa’ bagi manusia. 
Sebagaimana yang terdapat pada QS. al-Isra>/17: 82. 
                                                 
4His}s}ah binti Ra>syid al-Mazya>d, Al-‘Ila>j bi Al-Qur’a>n, terj. Effendi Abu Ahmad, Sembuh 
dengan Al-Qur’an (Solo: T{ibbia, 2016), h. 2-3. 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 






اِلِمَي ا ٌة لِلُْمْؤِمِنَي َوََل يَزِيُد الظه ُِل ِمَن الُْقْرأ ِن َما ُهَو ِشَفاٌء َوَرْْحَ  َونَُنز
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an) hanya akan menambah kerugian.6 
Pada pemaknaan ayat ini terdapat dua pendapat mengenai al-Qur’an 
sebagai obat penawar bagi manusia. Pertama, al-Qur’an adalah obat penawar bagi 
hati dengan menghilangkan penyakit kebodohan dan keragu-raguan darinya, 
sehingga dapat memahami perkara-perkara yang Allah tetapkan. Dan yang kedua, 
al-Qur’an merupakan obat penawar terhadap berbagai penyakit luar dengan 
menggunakan metode pengobatan rukiah.7 
Perlunya untuk diketahui bahwa pengobatan antara jasmani dan rohani 
merupakan sebuah unsur terpenting dalam menjaga totalitas kesehatan. Sebab 
dengan menjaga kesehatan antara keduanya akan menciptakan pribadi yang sehat 
secara lahiriah dan batiniah. Beda halnya apabila menjaga kesehatan badan tanpa 
disertai menjaga kesehatan ruhani akan memberikan suatu manfaat yang sedikit. 
Juga halnya, dengan adanya ruhani yang sehat meskipun jasmani sakit, maka 
bahaya yang akan nampak akan lebih sedikit. Olehnya itu kebanyakan para ahli 
hikmah lebih memperhatikan penyakit dan pengobatan yang berkaitan dengan jiwa 
manusia.8 
Selain dari pengobatan ilahi, juga terdapat pengobatan yang bersifat 
herbal, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis Nabi sebagai berikut. 
                                                 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya,, h. 405. 
7Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyi al-Katta>ni dkk, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid 
8, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 160. 
8Imam Jalaluddin al-Suyuti dan Muhammad Ibrahim Salim, Al-Qur’a>n Al-Sya>fi’, terj. 
Akhmad Syafiuddin dan Firman Khunafi, Al-Qur’an Sang Penyembuh: Terapi Melalui Keagungan 




: َ ِ َصَّله هللُا عَلَْيِه َوَسَّله ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّلله ِ َفاَءْيِن: ا َعْن َعْبِد اَّلله لَْعَسِل، عَلَْيُُكْ ِِبلشزِ
 .()رواه ابن ماجه 9َوالُْقْرأ نِ 
Artinya: 
Dari ‘Abdullah berkata: Rasulullah saw. bersabda: Hendaknya kalian 
menggunakan dua obat, yaitu madu dan al-Qur’an. (H.R Ibnu Ma>jah) 
Sebagaimana diketahui bahwa madu merupakan asupan terbaik bagi 
kesehatan manusia, yang para peneliti menyebutkan banyak mengandung zat-zat 
vitamin yang baik bagi tubuh manusia. Madu yang dihasilkan oleh seekor lebah, 
juga telah disinggung dalam al-Qur’an bahwa lebah merupakan salah satu hewan 
yang yang memperoleh ilham atau anugerah khusus dari Allah, sebagaimana yang 
terdapat pada QS. al-Nah}l/16 :69. 
ٌ َألَْوانُُه ُُثه كُِ  اٌ  ُمْتَلِل ُرُ  ِمْن بُُووَِهَا ََرَ زِِ  ُلل ًُا َْخْ ُبَل َرب م ي ِمْن ُّلزِ الَهَمَراِ  اَاْسلُ ِي س ُ
نه ِِف َلِِلَ َل يًَة ِلَقْوٍم يََلَفكهُرونَ 
ِ
 .ِايِه ِشَفاٌء لِلنهاِس ا
Terjemahnya: 
Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perutnya itu keluar minuman ( madu) yang beraneka warnanya. Di 
dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.10 
Al-Sya’ra>wi> memberikan suatu penjelasan bahwa sebuah madu dapat 
menjadi obat penyembuh bagi manusia dikarenakan aktivitas seekor lebah yang 
menghisap dari sari tumbuhan yang bermacam-macam dan berkualitas hingga 
menghasilkan sebuah madu yang bermacam-macam jenis dan warnanya serta kaya 
akan unsur manfaatnya. Sehingga ketika mengkomsusi nya maka komponen-
                                                 
9Ibn Ma>jah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazi>d, Sunan Ibn Ma>jah, Juz II (t.tp: Da>r Ihya> 
al-Kutub al-‘Arabi>yah, t.th), h. 1142. 




komponen zatnya ikut masuk ke dalam tubuh yang membuahkan suatu 
kesembuhan.11 
Pada literatur lain juga dijelaskan bahwa hasil penelitian yang telah 
dilakukan beberapa tahun silam mengonfirmasikan bahwa terdapat beberapa 
kegunaan dan manfaat suatu madu seperti yang telah diindikasikan oleh al-Qur’an 
mengenai fungsi madu sebagai obat di antaranya; menghambat jamur dan bakteri, 
sebagai obat antidiare, sebagai obat luka biasa dan luka bakar, dan sebagai sebagai 
obat batuk.12 
Dalam hal ini menjadikan madu dan al-Qur’an pada sisi pengobatan adalah 
suatu kombinasi yang sempurna bagi manusia. Sebab dari sisi pengobatan herbal, 
madu merupakan asupan suplemen terbaik bagi manusia sedangkan dari sisi 
pengobatan ilahi, al-Qur’an adalah suatu maw‘iz}ah (sebuah pengajaran) yang di 
dalamnya memuat unsur-unsur pengobatan yang efektif bagi manusia. 
Menjadikan al-Qur’an sebagai media pengobatan, pada faktanya 
merupakan sebuah keberhasilan yang nyata. Seperti halnya yang terjadi pada 
Lembaga Penelitian Ilmu Kedokteran Islam di Florida, Amerika telah melakukan 
penelitian tentang pengaruh bacaan al-Qur'an terhadap jiwa pasien. Dan hasilnya 
menyatakan bahwa 97% menunjukkan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
perkembangan dan kesembuhan jiwa pasien, muslim maupun non-muslim. Hal 
tersebut bisa terjadi karena ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dengan penuh 
keimanan dan kesungguhan hati akan memperoleh banyak manfaat termasuk di 
                                                 
11Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, ‘A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, (Mesir: 
Maktabah Taufiqiyah, t.th), h. 15-16. 
12 Kementerian Agama RI, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: Lajnah 




antaranya kesembuhan, karena al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt. dan Dia-lah 
yang memberi kesembuhan.13 
Dalam konteks history, pada faktanya para sahabat telah mempraktekkan 
hal tersebut yakni dengan menerapkan metode pengobatan dengan menggunakan 
ayat-ayat al-Qur’an sebagai obat penawarnya. Adapun hadis Nabi saw. Sebagai  
berikut: 
َ َعْن أَ  اِ  النهِبزِ َصَّله هللُا عَلَْيِه َوَسَّله ُ َعْنُه َأنه ََنًسا ِمْن َأْْصَ ِِب َسِعيٍد اخلُْدِريزِ َرِِضَ اَّلله
ُد ُأولَئَِ ، اَقَ  يزِ غَ س َ ْل ُُلِ
ِ
، ا ، اََبْينََما ُُهْ كََذِِلَ ِ اَََّلْ يَْقُروُُهْ الُوا: َأتَْوا عَََّل َحزٍ ِمْن َأْحيَاِء الَعَر
َعلُوا لَنَا ُجْع ًا، َهْل مَ  نهُُكْ لَْم تَْقُروََن، َوََل نَْفَعُل َحَّته ََتْ
ِ
َعُُكْ ِمْن َدَواٍء َأْو َراٍق؟ اََقالُوا: ا
أَ اَأَ  َمُع بَُزاقَُه َويَْلِفُل، اَََبَ اِء، اََجَعَل يَْقَرأُ ِبأُمزِ الُقْرأ ِن، َوََيْ اِء، ْوا ِِبلشه تَ اََجَعلُوا لَهُْم قَِويًعا ِمَن الشه
َ َوقَاَل: َوَما َأدْ  ، اََسأَلُوُه اََضِح َ َراَك اََقالُوا: َلَ نَأُْخُذُه َحَّته نَْسأََل النهِبه َصَّله هللُا عَلَْيِه َوَسَّله
َا ُرْقيٌَة، ُخُذوَها َواْْضِبُوا ِِل بَِسهْمٍ   .)رواه البخاري( 14َأَهه
Artinya: 
Dari Abu Sa’id al-Khudri, bahwa ada sekelompok sahabat Rasulullah saw. 
berada dalam perjalanan safar. Lalu melewati suatu kampung Arab. Kala itu 
mereka meminta untuk dijamu, namun penduduk kampung tersebut enggan 
untuk menjamu. Penduduk kampung tersebut lantas berkata pada para 
sahabat yang mampir, “apakah di antara kalian ada yang bisa merukiah 
pembesar kami.” Di antara para sahabat lantar berkata “iya ada.” Lalu ia pun 
mendatangi pembesar tersebut dan ia merukiahnya dengan membaca surah 
al-Fa>tih}ah. Pembesar tersebut sembuh. Lalu yang membacakan rukiah tadi 
diberikan seekor kambing, namun ia enggan menerimanya dan disebutkan ia 
mau menerima sampai kisah tadi diceritakan pada Nabi saw. Lalu ia 
mendatangi Nabi dan menceritakannya. Rasulullah saw. lantas tersenyum 
dan berkata “bagaimana engkau bisa tahu al-Fa>tih}ah adalah rukiah,” Beliau 
pun bersabda, “ambil kambing tersebut dari mereka dan potongkan untukku 
sebagiannya bersama kalian”. (HR. Bukha>ri>) 
                                                 
13Abu al-Fida Muhammad Izat Muhammad Arif, ‘A<lij Nafsak bi Al-Qur’a>n, terj. Muh. 
Sakhowi el-Quds dan Muh. Syamsi Hasan, Pengobatan dengan Al-Qur’an (Surabaya: Amelia, 
2015), h. 9-10. 
14Muhammad ibn Ismail Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri>, Sahi>h al-Bukha>ri>, Juz 7 (t.tp: Da>r Tu>q 




Dinamika konsep pembahasan al-Qur’an sebagai syifa>’ juga telah disentuh 
oleh para ulama-ulama terdahulu. Hal ini dapat dilihat pada seorang tokoh ulama 
seperti Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang menguraikan tema ini dalam kitab za>d al-
Ma’a>d dan kitab T|ibb al-Nabawi>, Syekh Ahmad Dairobi al-Kabi>r menguraikan 
tema pengobatan islam dalam kitabnya Al-Mujarraba>t. Tak hanya itu, terdapat 
pula ulama kontemporer yang berkebangsaan Mesir, Muhammad Mutawalli al-
Sya’ra>wi> juga mengulas tema pembahasan pengobatan al-Qur’an di dalam 
kitabnya ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m. Sebagaimana halnya al-Sya’ra>wi> 
masyhur dikenal sebagai ulama yang mahir dalam bidang tafsir serta mempunyai 
sebuah masterpiece di bidang tafsir yakni Tafsi>r al-Sya’ra>wi>.  
Atas dasar inilah peneliti termotivasi untuk mengkaji pembahasan ini, yang 
tersorot pada kitab A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m karya Mutawalli al-
Sya’ra>wi>. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan penelitian dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana Pengobatan dengan al-Qur’an (Studi atas Kitab ‘A<lij  Nafsaka 
bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi) 
 Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti 
membuat bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana biografi Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi> serta karakteristik 
kajian kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m  ?  
2. Bagaimana bentuk pengobatan dengan al-Qur’an menurut mutawalli al-
Syarawi dalam kitabnya ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m  ? 
3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an terkait dengan tema pengobatan 




C. Definisi Operasional 
Judul skripsi ini adalah “Pengobatan dengan al-Qur’an (Studi atas Kitab 
‘A<lij  Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m Karya Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>”. 
Sebagai langkah awal untuk membahas isi penelitian ini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, maka peneliti memberikan uraian dari judul penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pengobatan 
Istilah Pengobatan yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah sebuah 
tindakan manusia dalam berupaya untuk memperoleh kesembuhan dari suatu 
penyakit. Tentunya hal ini cenderung kepada tindakan kuratif dan merupakan 
pokok orientasi pembahasan kajian kitab ‘A<lij  Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m. 
2. Al-Qur’an 
Pemaknaan al-Qur’an yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah 
ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi pokok pembahasan mengenai pengobatan 
menurut Mutawalli al-Sya’ra>wi> yang terdapat dalam kitab ‘A<lij  Nafsaka bi Al-
Qur’a>n Al-Kari>m. Dalam hal ini terdapat pemilahan ayat-ayat al-Qur’an terkait 
dengan tema pembahasan yang terdapat dalam kitab ‘A<lij  Nafsaka bi Al-Qur’a>n 
Al-Kari>m. 
3. Kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
Pada dasarnya kitab ini awalnya merupakan hasil dari buah pemikiran dan 
beberapa catatan pena Mutawalli al-Sya’ra>wi> semasa hidupnya yang kemudian 
dikreasi sebaik mungkin dalam bentuk buku yang utuh oleh anaknya yakni 
Abdurrahim Mutawalli al-Sya’ra>wi>. Kitab ini memiliki jumlah 358 halaman yang 
diterbitkan Kairo, Mesir oleh penerbit Maktabah Taufiqiyah. Pembahasan yang 
terdapat dalam kitab ini mengenai tentang penyakit dan beberapa bentuk 




Adapun apa yang diuraikan al-Sya’ra>wi> dalam kitab ini merupakan suatu 
pembahasan mengenai kajian pengobatan dengan al-Qur’an dengan 
mendeskripsikan beberapa ayat-ayat al-Qur’an, riwayat hadis Nabi dan pendapat 
para ulama. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai tema pengobatan dengan al-Qur’an telah banyak 
disentuh dan dikaji oleh para ulama dan cendekiawan muslim. Hal ini terbukti dari 
banyaknya gagasan yang tertuang dalam berbagai karya tulisan baik buku, jurnal, 
surat kabar, maupun dalam artikel. Kajian pustaka memiliki fungsi tersendiri 
dalam menjelaskan beberapa teori yang terkait dengan kajian ini sehingga dapat 
diteliti relevansi antara teori yang telah dikemukakan oleh para pengkaji terdahulu 
dan kajian yang akan dibahas.  
Ditinjau dari berbagai penelusuran, peneliti menemukan beberapa karya 
tulis yang terkait dengan tema pembahasan ini. Beberapa diantaranya: 
Pertama, buku The Living Qur’an: Ayat-ayat Pengobatan untuk 
Kesembuhan berbagai Penyakit yang ditulis oleh Ramadan al-Malawi.15 Dalam 
buku tersebut banyak dibahas mengenai pengobatan al-Qur’an yang lebih 
cenderung pada jasmani manusia. Berbeda halnya dengan pembahasan di dalam 
buku yang peneliti kaji, di dalamnya cenderung lebih ke pengobatan ruhani. 
Kedua, tesis dengan judul Pengobatan dalam Islam yang ditulis oleh Andi 
Muflih16 dengan membahas berbagai pengobatan yang terdapat dalam al-Qur’an 
dan mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pengobatan. 
                                                 
15Ramad}an al-Malawi, The Living Qur’an: Ayat-ayat pengobatan untuk Kesembuhan 
berbagai Penyakit (Yogyakarta: Araska, 2016). 





Sedangkan Skripsi ini membahas mengenai pengobatan al-Qur’an dengan berfokus 
pada kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m. 
Ketiga, skripsi dengan judul Penyakit Rohani Perspektif Al-Qur’an yang 
ditulis oleh Andi Nurul Amaliah Syarif17 yang membahas tentang berbagai macam 
penyakit-penyakit rohani dan cara pengobatannya. Hanya saja pembahasan dalam 
skripsi tersebut hanya berfokus pada uraian yang terdapat pada QS. al-Baqarah/2: 
10. Beda halnya dengan yang terdapat dalam kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-
Kari>m yang membahas beberapa klasifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
dengan pengobatan al-Qur’an. 
Keempat, jurnal dengan judul Al-Qur’an sebagai Sumber Rahmat dan Obat 
Penawar bagi Manusia yang ditulis oleh Umar Latif.18 Penelitian yang dilakukan 
Umar Latif ini terbatas pada penjelasan umum mengenai konsep al-Qur’an sebagai 
obat dan rahmat bagi manusia yang terfokus pada QS. al-Isra>/17:82 Tentunya hal 
inilah yang menjadi pembeda pada penelitian ini yang mengkaji tentang 
pengobatan dengan al-Qur’an yang terfokus pada kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n 
Al-Kari>m. 
Kelima, sebuah artikel online Republika yang ditulis oleh Makmun 
Nawawi dengan judul Mengobati Penyakit dengan Al-Qur’an19 yang menguraikan 
bahasan pengobatan al-Qur’an secara jasmani dan ruhani. Sedangkan kajian 
penelitian ini cenderung kepada pengobatan dengan al-Qur’an terhadap penyakit 
yang bersifat nonfisik. 
                                                 
17Andi Nurul Amaliah Syarif, “Penyakit rohani Perspektif al-Qur’an: Kajian Tahlili 
terhadap QS. al-Baqarah/2:10”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, UIN 
Alauddin, 2014). 
18Umar Latif, “Al-Qur’an sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar Syifa’ bagi 
Manusia”, Al-Bayan 21, No. 30 (Juli-Desember) (2014). 





Dari beberapa referensi yang penulis cantumkan diatas baik dari 
perorangan maupun perkelompok, tidak ada satupun yang membahas penelitian 
ini, akan tetapi ada satu atau dua yang membahas penelitian ini hanya tidak 
dilakukan secara mendalam oleh karena itu penelitian ini akan diteliti secara serius 
dan mendalam. 
E. Kerangka Teori 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori ruqyah syar’iyyah. Awal kemunculan ruqyah syar’iyyah  
diinisiasi oleh berbagai iklim politik dan wacana keislaman di indonesia. 
Diantaranya jatuhnya rezim orde baru yang memberikan spirit baru bagi wacana 
keislaman di Indonesia yang menyebabkan munculya berbagai macam praktek 
ruqyah. Dan adapun signifikanya dalam penelitian ini adalah kemampuan peneliti 
dalam mengakomodasi setiap perkembangan dalam suatu disiplin ilmu 
pengetahuan.20 
Dalam teori ini dijelaskan bahwa ruqyah merupakan salah satu bentuk 
layanan pengobatan yang kerap kali digunakan oleh orang yang mengidap penyakit 
non fisik. Para aktifis ruqyah membagi menjadi dua yaitu ruqyah syar’iyyah dan 
syirkiyyah.  
Adapun ruqyah syar’iyyah memiliki tiga syarat. Pertama, menggunakan 
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis. Kedua, menggunakan bahasa Arab yang fasih dan 
jelas. Ketiga, meyakini bahwa ayat al-Qur’an dan hadis hanyalah merupakan 
sarana atau wasilah dalam hal penyembuhan. Adapun ruqyah syirkiyyah adalah 
model ruqyah dengan memohon bantuan selain kepada Allah, bacaannya pun tidak 
                                                 
20Muhammad Ihsan Ramadan, “Ruqyah sebagai Pengobatan dalam Pandangan Hukum 
Islam: Studi Kasus pada Yayasan rehab Hati di Kota Palopo,” Tesis (Palopo: Pascasarjana IAIN 




pernah pernah diajarkan oleh Nabi dana para sahabat, meskipun kadang-kadang 
caranya mirip dengan ruqyah syar’iyyah.21 
Sehingga dengan adanya metode ruqyah ini sangat bermanfaat dalam hal 
pengobatan bagi manusia, baik dari penyakit-penyakit yang tumbuh dalam diri 
manusia atau penyakit-penyakit yang berasal dari luar seperti sihir dll. Maka yang 
diharapkan dari ruqyah syar’iyyah adalah  lahirnya konsep syifa>’ yang 



















                                                 
21Hasan Bishri, 53 Penjelasan Lengkap tentang Ruqyah Terapi Gangguan Sihir dan Jin 
Sesuai Syariat Islam (Jakarta: Ghaib Pustaka, 2005), h. 21-25. 








F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif dengan menguraikan beberapa uraian data mengenai kajian pembahasan 
pengobatan dengan al-Quran. Penelitian ini berfokus pada mendeskripsikan 
pemahaman Mutawalli al-Sya’ra>wi> terhadap kajian al-Qur’an yang bersifat kuratif 
terhadap penyakit yang termuat dalam ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan dapat diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Approach sebagai istilah dalam bahasa Inggris, sedangkan dalam bahasa Arab 
istilah ini disebut sebagai al-ittijah al-fikr (arah pemikiran). Dan adapun makna 
pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang 
untuk mempelajari suatu objek dan beberapa aspek yang dibahas.22 
Terkait penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
tafsir yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna penafsiran ayat-ayat yang 
terkait dengan pengobatan al-Qur’an, tentunya dengan menggunakan disiplin ilmu 
yang relevan digunakan yakni ilmu tafsir. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan penelitian ini yang berfokus pada tema pengobatan dengan al-
Qur’an serta mendeskripsikan makna penafsiran ayat terkait tema pembahasan 
yang tersorot pada kitab yang peneliti kaji, maka metodologi pengumpulan sebagai 
berikut: 
                                                 
22Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i (Yogyakarta: Pustaka al-




a. Menetapkan karya tokoh yang menjadi referensi primer yakni kitab ‘A<lij 
Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m karya Muhammad Mutawalli Al-Sya’ra>wi> 
terkait dengan tema pembahasan pada penelitian ini. 
b. Melakukan pembacaan dan penelaahan langsung pada data primer terkait 
tema pembahasan. Peneliti juga membaca literatur-literatur lainnya sebagai 
data sekunder. 
c. Penulisan ayat-ayat al-Qur'an dan terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Sedangkan penulisan teks hadis 
menggunakan alat bantu aplikasi al-Maktabah al-Sya>milah dan artinya 
menggunakan aplikasi Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam Lidwa Pusaka dalam 
perangkat komputer. 
4. Model Pengolahan dan Analisis Data. 
Terkait data yang telah diperoleh, selanjutnya peneliti melakukan berupa 
metode pengolahan data sebagai langkah untuk menjadikan data tersebut menjadi 
akurat dan utuh pada penelitian ini. Adapun metodenya sebagai berikut: 
a. Deduksi, merupakan sebuah metode yang digunakan sebagai upaya untuk 
mendeskripsikan secara eksplisit pemikiran tokoh yang terkait dengan 
pembahasan secara umum kemudian dijabarkan secara khusus.23 
b. Induksi, merupakan metode analisis yang berangkat dari gagasan khusus 





                                                 
23 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi (Cet.2; Jakarta: 
Prenada, 2014), h. 52. 




G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Mengetahui profil/biografi Mutawalli al-Sya’ra>wi> serta karakteristik 
kajian yang terdapat dalam kitab ‘A<lij nafsaka bi al-Qur’a>n al-Kari>m 
b) Mengetahui bentuk-bentuk pengobatan menurut Mutawalli al-
Sya’ra>wi> yang terdapat dalam kitab A<lij nafsaka bi al-Qur’a>n al-Kari>m. 
c) Mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur’an terkait dengan tema 
pengobatan yang terdapat dalam kitab A<lij nafsaka bi al-Qur’a>n al-
Kari>m. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni kegunaan yang bersifat 
ilmiah dan kegunaan yang bersifat praktis. Adapun kegunaan yang bersifat ilmiah 
adalah untuk sekedar mengetahui paradigma pemahaman Mutawalli al-Sya’ra>wi> 
terhadap kajian pengobatan dengan al-Qur’an yang fokus kitab ‘A<lij Nafsaka bi 
Al-Qur’a>n Al-Kari>m. Selain itu juga dapat memperkaya wawasan serta khazanah 
keilmuan Islam dalam rana akademis sebagai sumbangsih pemikiran dalam rangka 
kontekstualisasi ajaran-ajaran al-Qur’an. Sedangkan kegunaan yang bersifat 
praktis adalah peneliti dapat meneladan sifat-sifat kebaikan yang dimiliki 
Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi> sebagai suri teladan dalam kehidupan juga 




TINJAUAN UMUM TENTANG PENGOBATAN 
A. Pengertian Pengobatan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pengobatan merupakan derivasi dari kata 
obat yang berarti bahan yang digunakan untuk mengurangi, menghilangkan, atau 
menyembuhkan penyakit. Oleh karena nya pengobatan merupakan proses, cara, 
perbuatan dalam hal mengobati.1 Sedangkan dalam Bahasa Arab Pengobatan 
diartikan sebagai al-Muda>wa>t yang merupakan kata dasar dari al-Dawa>’ yang 
berarti obat.2 
Pengobatan adalah suatu tindakan untuk menyelamatkan diri dari penyakit 
yang mengganggu hidup. Pengobatan tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan, 
tetapi juga dipengaruhi oleh kepercayaan dan keyakinan, karena manusia telah 
merasa bahwa ada sesuatu yang lebih kuat dari dia, baik itu yang dapat dirasakan 
oleh panca indera maupun hal yang dapat dirasakan. Oleh karenya pengobatan itu 
pun erat kaitannya dengan pengaruh kepercayaan atau agama yang dianut 
manusia.3 
Adapun dalam pemaknaan al-Qur’an, istilah pengobatan merujuk kepada 
istilah syifa>’, sebagaimana dijelaskan oleh al-Asfaha>ni yang mengartikannya 
sebagai al-Syifa>’ min al-Marad} yakni datangnya kesembuhan juga bermakna 
sembuhnya seseorang dari penyakit. Kata  ini terdapat di beberapa tempat dalam 
                                                 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 1083. 
2Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 2007), h. 611. 
3Andi Muflih, “Pengobatan dalam Islam”, Tesis (Makassar: Program Pascasarjana, UIN 




al-Qur’an seperti halnya yang terdapat pada QS, al-Nah}l/16:69, QS. al-Isra>’/17:82, 
QS. Fus}s}ilat/41:44, QS. Yunus/10:57 dan QS. al-Taubah/9:14.4 
Dalam lisa>n al-‘Arab bahwa kata ini berasal dari konsonan kata syin, fa, 
dan huruf mu’t}al yang berarti yadullu ‘ala isyra>f ‘ala syai’ yakni menunjukkan 
kepada pengendalian/pengawasan atas sesuatu. Dan dikatakan bahwa asyfa> ‘ala> al-
sya’i iz}a asyrafa ‘alaihi yakni sembuhkanlah itu jika sementara pengawasan 
atasnya. Dan dinamakan itu dinamakan syifa>’ ketika dapat mengalahkan rasa sakit 
dan selalu merasa sembuh.5 
Sama halnya pada literatur lain dijelaskan bahwa syifa’ diartikan dengan 
terbebasnya dari penyakit atau gangguan, dengan kata lain, kesembuhan atau obat. 
Kata ini juga diartikan dengan terbebas dari kekurangan, ketiadaan halangan 
dalam memperoleh manfaat. Itu karena nya kata ini digunakan bukan hanya yang 
berkaitan dengan fisik tetapi juga non fisik. Di sisi lain sangat popular ungkapan 
yang menyatakan bahwa madu dan al-Qur’an adalah syifa>’. Masing-masing 
disebutkan oleh al-Qur’an pada QS. al-Nah}l/16:69 dan QS. al-Isra>’/17:82.6 
B. Jenis-Jenis Pengobatan 
Secara umum, dalam agama Islam pengobatan merujuk kepada dua jenis 
yakni pengobatan ilahi dan pengobatan herbal. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah bahwa pengobatan yang diterapkan oleh Nabi ada 
tiga macam yakni pengobatan herbal, pengobatan ilahiyah dan memadukan antara 
keduanya. Hal ini dikuatkan dalam hadis Nabi sebagai berikut. 
                                                 
4Raghib al-Asfahani, Mufrada>t fi G|a>rib al-Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Mufradat 
al-Qur’an, Jilid 2 (Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 2017), h. 390 
5Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyyah, Mu’jam Maqa>yis al-Lug\ah, Juz 3 (t.tp: Da>r-al-Fikr, 
1399H), h. 199. 
6Quraish Shihab, Kosakata Keagamaan: Makna dan Penggunaannya (Tangerang: Lentera 




، قَاَل: قَاَل  ِ َفاَءْيِن: الَْعَسِل، َعْن َعْبِد اَّلله : عَلَْيُُكْ ِِبلش ِ َ ِ َصَّله هللُا عَلَْيِه َوَسَّله َرُسوُل اَّلله
  .)رواه ابن ماجه( 7َوالُْقْرآ نِ 
Artinya: 
Dari ‘Abdullah berkata: Rasulullah saw. bersabda: Hendaknya kalian 
menggunakan dua obat, yaitu madu dan al-Qur’an. (H.R Ibnu Ma>jah). 
Pemaknaan hadis di atas dapat dipahami bahwa menjadikan madu dan al-
Qur’an sebagai media pengobatan merupakan suatu kombinasi yang sempurna. 
Sebab dari sisi pengobatan ilahi, Allah telah menjelaskan dalam firman-Nya bahwa 
al-Qur’an merupakan obat/syifa>’ bagi seseorang yang ingin memperoleh 
kesembuhan. Selain itu madu juga termasuk dalam kategori pengobatan herbal. 
Sebab madu merupakan asupan suplemen terbaik bagi manusia yang para peneliti 
menyebutkan banyak mengandung zat-zat vitamin yang baik bagi tubuh manusia. 
Untuk lebih lanjut, penulis membagi macam-macam pengobatan 
berdasarkan uraian di atas, sebagai berikut. 
1. Pengobatan ilahi  
Adapun pengobatan ilahi pada pembahasan ini merujuk kepada pengobatan 
dengan al-Qur’an. Sebab salah satu fungsional al-Qur’an adalah dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit bagi orang yang beriman. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam QS. al-Isra>’/17:82. 
ُِل ِمَن الُْقْرآ ِن مَ  َله َخَساًراَونَُن 
ِ
اِلِمنَي ا ٌة لِلُْمْؤِمِننَي َوََل يَزِيُد الظه  ا ُهَو ِشَفاٌء َوَرْْحَ
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an) hanya akan menambah kerugian.8 
                                                 
7Ibn Ma>jah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazi>d, Sunan Ibn Ma>jah, Juz II (t.tp: Da>r Ihya> 
al-Kutub al-‘Arabi>yah, t.th), h. 1142. 
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 




Salah satu status fungsional al-Qur’an itu adalah syifa>’ atau obat bagi 
kesembuhan atas suatu penyakit bagi manusia. Hanya saja pada ayat ini 
mengisyaratkan bahwa kesembuhan itu hanya ditujukan kepada orang yang 
beriman bukan orang yang zalim. Sebab pada ayat ini terdapat dua tipe manusia 
sebagai objeknya. Pertama, al-Qur’an dapat menjadi obat penawar dan rahmat bagi 
orang yang beriman. Kedua, fungsi al-Qur’an sebagai obat dan rahmat tidak akan 
tercapai bagi orang zalim dikarenakan perilaku kezaliman mereka yang melampaui 
batas. Oleh karena nya, al-Qur’an hanyalah bersifat kerugian dan tidak dapat 
mengambil satu pun manfaat dari al-Qur’an.9 
Terdapat dua pendapat ulama mengenai al-Qur’an sebagai obat penawar. 
Pertama, al-Qur’an adalah obat penawar bagi hati dengan menghilangkan penyakit 
kebodohan dan keragu-raguan darinya, sehingga dapat memahami perkara-perkara 
yang Allah tetapkan. Dan yang kedua, al-Qur’an merupakan obat penawar 
terhadap berbagai penyakit luar dengan menggunakan metode pengobatan dengan 
metode ruqyah.10 Pada literatur lain dijelaskan bahwa, al-Qur’an dapat mengobati 
penyakit ruhani dan penyakit jasmani. Pertama, al-Qur’an mengajarkan cara 
bernafas yang baik. Kedua, huruf-huruf al-Qur’an ketika dibaca dapat melatih 
organ-organ di hidung, mulut dan tenggorokan bahkan organ-oragan dada dan 
perut. Ketiga, bacaan al-Qur’an yang merdu dapat berperan sebagai terapi musik. 
Keempat, dengan konsep religiopsikoneoruimonologi (seni penyembuhan dengan 
menggabungkan antara dimensi ruhani, psikologi dan fisik.11 
                                                 
9Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi >, Is}la>h al-Qulu>b, terj. Mujahidin Muhayyan, Mau 
Sampai Kapan Sakit Hati: Obat Syar’i Penawar Hati (Depok: Keira, 2015), h. 135. 
10Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyi al-Katta>ni dkk, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid 
8 (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 160. 
11Mustamir, Sembuh dan Sehat dengan Mukjizat al-Qur’an (Yogyakarta: Lingkaran, 




Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Menerapkan fungsi al-Qur’an yang 
bersifat sebagai media pengobatan tidak hanya sebatas dalam rangka membaca 
secara teks demi teks, tetapi dengan mengamalkan, mentadaburi dan menjadikan 
ayat-ayat al-Qur’an sebagai pedoman hidup merupakan suatu hal yang sempurna 
dalam mengambil bagian manfaat dari al-Qur’an. Selain itu dari pada itu, al-
Qur’an juga dapat menjadi obat tergantung dari kondisi keimanan kita dalam 
menyikapi al-Qur’an. Apabila menyikapi al-Qur’an dengan penuh keimanan maka 
itu dapat menjadi obat penyembuh bagi manusia, sedangkan jika menyikapi al-
Qur’an dengan tabiat kotor yang penuh dengan kekufuran maka dapat dipastikan 
itu hanya akan menjadi kerugian bagi manusia. 
2. Pengobatan Herbal 
Pada umumnya pengobatan herbal merupakan suatu pengobatan yang 
diperoleh dari bahan-bahan yang bersumber dari alam, baik itu tumbu-tumbuhan 
maupun buah-buahan. Dalam penggunaan nya pengobatan herbal merupakan salah 
satu alternatif pengobatan yang tidak membutuhkan biaya yang besar jika 
dibandingkan dengan menggunakan pengobatan medis. Oleh karenanya, 
pengobatan ini dapat dikatakan sebagai jalan keluar yang paling tepat. 
Menggunakan pengobatan herbal memang tidak begitu penting bagi sebagian 
orang, tetapi setidaknya pengobatan herbal secara umum mampu meringankan 
sakit yang diderita jika dilakukan secara tepat.12 
Untuk itu, pengobatan herbal yang diuraikan pada pembahasan ini lebih 
tertuju kepada apa yang telah dijelaskan dalam hadis Nabi yakni dengan 
menggunakan madu. 
                                                 
12Taufiq Adrianto, Ampuhnya Terapi Herbal Berantas Berbagai Penyakit Berat 




Melihat dari metode pengobatan yang dilakukan Nabi Muhammad saw. 
menggunakan tiga cara yaitu melalui doa, atau pengobatan dengan menggunakan 
wahyu-wahyu ilahi yang lebih dikenal dengan istilah doa yang datang dari al-
Qur’an. Kedua menggunakan obat-obat herbal yang bersumber dari alam dan 
ketiga menggunakan kombinasi dari kedua metode tersebut.13 Hal ini dapat dilihat 
pada QS. al-Nah}l/16:69. 
اٌب ُمْخَتلِ  ُرُج ِمْن بُُطوِِنَا ََشَ ُبَل َرب ِِك ُذلًًُل ََيْ هَمَراِت فَاْسلُِِك س ُ ي ِمْن ُك ِ الث  آللَْوانُُه ٌف ُُثه ُُكِ
نه ِِف َذِِلَ َل يًَة ِلَقْوٍم يََتَفكهُرونَ 
ِ
 ِفيِه ِشَفاٌء لِلنهاِس ا
Terjemahnya: 
Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di 
dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.14 
Melihat pada redaksi fi>hi syifa>un pada ayat ini yang berarti di dalam madu 
tersebut terdapat obat penyembuhan. Hal ini menunjukkan bahwa obat tersebut 
telah ada di dalam madu dan seakan-akan madu adalah wadah dan obat berada 
dalam wadah tersebut. Wadah biasanya selalu lebih luas dari apa yang 
ditampungnya. Ini berarti tidak semua obat berada dalam madu tersebut. Dengan 
demikian tidak semua penyakit dapat diobati dengan madu. Hal ini juga dipahami 
dengan bentuk nakirah yang dikemukakan bukan dalam redaksi negasi, sehingga 
tidak bermakna semua.15 
Tetapi di sisi lain, Allah telah menjadikan seekor lebah menjadi salah satu 
hewan yang diilhami secara khusus. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas seekor lebah 
                                                 
13Abdul Hamid Dayat, Fenomena temuan medis menurut al-Qur’an ( Cet. I; Jakarta: Qafah 
Gemilang 2006), h. 62. 
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 373-374. 





yang menghisap sari-sari tumbuhan yang bermacam-macam dan berkualitas 
sehingga menghasilkan suatu madu berkualitas yang variatif kaya akan unsur 
manfaatnya. Sehingga ketika mengkonsumsinya maka setiap komponen madu 
tersebut akan menjadi obat penyembuh.16 
Terlebih lagi pada suatu tersebut banyak mengandung zat-zat material 
yang sehat, seperti karbohidat, protein, lemak, enzim, vitamin B dan Vitamin C. 
hal ini yang menjadikan dari hasil penelitian yang dilakukan beberapa tahun silam 
yang mengonfirmasikan beberapa kegunaan dan manfaat madu sebagai obat bagi 
manusia di antaranya; menghambat jamur dan bakteri, sebagai obat anti diare, 
sebagai obat luka biasa dan luka bakar dan sebagai sebagai obat batuk.17 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum dari 
beberapa macam pengobatan itu terdiri dari dua, yakni pengobatan ilahi dan 
pengobatan herbal. Pengobatan ilahi merupakan pengobatan dengan menggunakan 
al-Qur’an sebagai media kesembuhan dan pengobatan herbal merupakan 
pengobatan dengan menggunakan bahan alamiah, yang berasal dari alam, seperti 
halnya sebuah madu. Maka dengan menjadikan pengobatan antara al-Qur’an dan 
madu merupakan suatu kombinasi yang sempurna. Sebab, pengobatan dengan 
menggunakan al-Qur’an merupakan suatu pengobatan yang bersifat secara 
ilahiyah. Sedangkan pengobatan secara herbal yakni dengan menjadikan suatu 




                                                 
16Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, ‘A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, (Mesir: 
Maktabah Taufiqiyah, t.th), h. 15. 
17Kementerian Agama RI, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah 




C. Macam-macam Term Penyakit 
1. Marad} 
Istilah marad} dan segala bentuk derivasinya diartikan sebagai penyakit.18 
Sedangkan menurut Ibnu Fa>ris mendefinisikan kata tersebut yang terdiri dari 
konsonan kata mim, ra dan d}a yang berarti segala sesuatu yang mengakibatkan 
manusia melampaui batas kewajaran dan mengantarkan kepada terganggunya fisik 
dan mental.19  
Sedangkan Menurut al-Asfaha>ni memaknai kata marad{ sebagai sakit atau 
keluar dari batas kewajaran yang hanya berlaku bagi manusia. Hal yang semacam 
ini, istilah marad} tergolong menjadi dua macam. Pertama, sakit fisik, contohnya 
pada QS. al-Nu>r: 61, QS. al-Fath}: 17 dan QS. al-Taubah/9:91. Kedua, sakit non 
fisik, seperti kebodohan, pengecut, kikir, munafik dan sejenisnya. Seperti halnya 
pada QS. al-Baqarah/2:10, QS. al-Nu>r:50 dan QS. al-Taubah:125.20 
Adapun salah satu contoh keberadaan kata ini di beberapa ayat dalam al-
Qur’an salah satunya adalah pada QS. al-Baqarah/2:10 sebagai berikut: 
ْم َمَرٌض  ُ َمَرًضا َولَهُْم عََذاٌب آلِلمٌي ِبَما ََكنُوا يَْكِذبُونَ ِِف قُلُوِِبِ  فََزاَدُُهُ اَّلله
Terjemahnya: 
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya dan 
mereka mendapat azab yang sangat pedih karena mereka selalu berdusta.21  
Dalam Tafsir Ibnu Kas\ir dijelaskan bahwa makna  ْم َمَرٌض  adalah ِِف قُلُوِِبِ
keragu-raguan maka Allah menambah keraguan itu dengan keraguan lainnya. Di 
lain sisi Ikrimah memahami bahwa di dalam hati mereka ada penyakit hati yakni 
                                                 
18Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT. Mahmud wa Zurriyah, 
1989), h. 417. 
19Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyyah, Mu’jam Maqa>yis al-Lug\ah, Juz 5, h. 311-312. 
20Raghib al-Asfahani, Mufrada>t fi G|a>rib al-Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Mufradat 
al-Qur’an, Jilid 3, h. 493-494. 




riya. Oleh karenanya mereka menyandang sifat ragu dan riya dalam hal berdusta 
akan hal-hal yang ghaib.22 
Lebih lanjut Quraish Shihab menjelaskan bahwa penyakit yang diderita 
oleh orang-orang munafik bertambah dikarenakan sifat kemunafikan mereka yang 
begitu besar sehingga akan menimbulkan penyakit-penyakit yang baru. Dalam 
artian dari satu penyakit sedikit demi sedikit akan membesar dan melahirkan 
penyakit yang lainnya23 
Maka dapat dipahami bahwa kata marad} dan beberapa derivasinya yang 
terdapat dalam al-Qur’an adalah penyakit yang memiliki orientasi kepada fisik dan 
non fisik yang lahir disebabkan oleh perilaku tabiat manusia yang melampaui batas 
dan berlebih-lebihan.  
2. Su>’un 
Secara bahasa kata su>un berakar kata dari sa>a - yasu>u yang berarti 
kejahatan, sedangkan dalam lisa>n al-‘Arab dijelaskan bahwa istilah kata ini 
merupakan perilaku yang di lakukan seseorang yang bersifat tidak baik dan 
dipandang buruk bagi orang lain, baik dari kepribadiannya atau melibatkan orang 
lain.24 
Sedangkan al-Asfaha>ni memaknai kata su>’un dengan segala sesuatu yang 
dapat membuat manusia sedih, baik berupa perkara duniawi maupun ukhrawi, baik 
berupa kondisi jiwa ataupun badannya. Kemudian jika ditarik kepada konteks 
penyakit, keberadaan kata ini dalam al-Qur’an terdapat pada QS. T|a>h}a>/20:22  ُْرج  ََتْ
اَء ِمْن غَْْيِ ُسوءٍ بَْيضَ   meskipun al-Asfaha>ni menjelaskan bahwa maksudnya adalah 
                                                 
22Muhammad ‘A<li al-S{abu>ni, Mukhtassar li Ibn Kas}i>r, Juz 3 (Beirut: Lebanon, Da>r al-
Qur’an al-Kari>m, 1402 H) hal 33. 
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Cet. III, 
Vol. 1, h. 103. 
24Muhammad bin Mukarram bin A>li Abu al-Fadl Jamaluddin bin ibnu Mansur al-Ans}a>ri, 




tanpa ada kekurangan tetapi di lain sisi ada juga penafsiran yang mengatakan 
bahwa itu adalah kekurangan dalam artian memiliki penyakit lepra dan hal itu 
merupakan salah satu kekurangan yang ada pada tangan. Lebih lanjut, lawan kata 
al-Su>’ (keburukan) adalah al-H{usna> (Kebaikan). Di katakan dalam sebuah kalimat 
arab sa>’ani> kaz\a yang artinya dia menghinaku begini atau kalimat su’tani> yang 
artinya kamu telah menghinaku.25  
Oleh karenanya kata ini termasuk dalam kategori perbuatan yang buruk (al-
Sayyiatu). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kata ini mengarah kepada 
penyakit yang didasari oleh perangai tabiat yang tidak baik dan dapat merugikan 
orang lain. Dan kondisi penyakit ini cenderung kepada perbuatan buruk yang 
dilakukan seseorang yang didasari dengan adanya pengetahuan. Berbeda halnya 
dengan majnu>n (gila) suatu perilaku yang dilandasi dengan tidak adanya 
ketidaktauan. 
3. H{ard{un 
Kata h}ard}un merupakan akar kata dari h}arad}a – yah}rud}u – h}ard}an yang 
berarti lemah. Sedangkan dalam lisa>n al-‘Arab dikatakan la> yurja> khairuhu wa la> 
yukha>fu syarruhu yang berarti sesuatu yang tidak diharapkan kebaikannya dan 
tidak khawatir dengan keburukannya.26 Sama halnya al-Asfaha>ni memaknai kata 
ini dengan sesuatu yang tidak dianggap dan tidak ada baiknya sama sekali. Dan 
karenanya sesuatu yang mendekati dengan kehancuran dapat dikatakan sebagai 
h}arid}a.27 
                                                 
25Raghib al-Asfahani, Mufrada>t fi G|a>rib al-Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Mufradat 
al-Qur’an, Jilid 2, h. 336-339. 
26Muhammad bin Mukarram bin A>li Abu al-Fadl Jamaluddin bin ibnu Mansur al-Ans}a>ri, 
Lisa>n al-Alab, Juz.15, h. 154. 
27Raghib al-Asfahani, Mufrada>t fi G|a>rib al-Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Mufradat 




Adapun keberadaan kata ini dalam al-Qur’an terdapat pada QS. 
Yusuf/12:85, sebagai berikut: 
ِ تَْفتَأُ تَْذُكُر يُوُسَف َحَّته تَُكوَن َحَرًضا آلْو تَُكوَن ِمَن الْهَاِلِكنيَ   قَالُوا ََتَّلله
Terjemahnya: 
Mereka berkata, “Demi Allah, engkau tidak henti-hentinya mengingat 
Yusuf sehingga engkau (mengidap) penyakit berat atau engkau termasuk 
orang-orang yang akan binasa (wafat).”28 
Quraish Shihab memberikan pemaknaan pada kata h}ard}an digunakan untuk 
menunjuk kepada seseorang yang memiliki kondisi dalam keadaan kritis, belum 
dalam keadaan mati tetapi tidak juga dapat dinilai hidup. Oleh karenanya pada 
ayat ini, Quraish Shihab memahami bahwa “Demi Allah senantiasa engkau 
mengingati yusuf, sehingga engkau mengidap penyakit yang berat, yakni badanmu 
kurus kering dan pikiranmu kacau atau sampai engkau termasuk orang-orang yang 
binasa meninggal dunia”.29 
Oleh karena itu dari uraian ayat di atas, dapat dipahami bahwa kata ini 
bermakna sebagai sebuah kondisi kesehatan manusia yang sangat kritis yang 
disebabkan oleh penyakit berat yang diderita yang menyebabkannya dalam 
keadaan lemah dan tak berdaya 
4. al-D{urru 
Kata al-D{urru diartikan sebagai keadaan yang buruk, baik dalam jiwanya 
karena kekurangan ilmu, keutamaan dan kesucian, atau ragu dalam raganya seperti 
tidak sempurnanya anggota tubuh, atau kurang baiknya kondisi dirinya.30 Sama 
                                                 
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 340. 
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan , Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Cet. III, 
Vol. 6, h. 512-513. 
30Raghib al-Asfahani, Mufrada>t fi G|a>rib al-Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Mufradat 




halnya dalam Tafsir al-Muni>r kata al-d}urru diartikan sebagai kemudaratan dan 
kepayahan berupa sakit dan kukurusan yang menimpa tubuh.31 
Sama halnya menurut Ibnu ‘A<sir sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu 
Manz}ur bahwa kata d}arra>’ bermakna sebagai keadaan yang menyusahkan, lawan 
dari kata sarra. Juga mengutip pendapat Abu Haisam yang mengartikan kata d}arra>’ 
dengan makna bala dan waba. Lebih lanjut, kata dengan derivasi d}arra>’ disebutkan 
di dalam al-Qur’an sebanyak sembilan kali yakni pada QS. al-Baqarah/2: 177, 214, 
QS. ‘Ali Imra>n/3: 134, QS. al-An‘am/6:42, QS. al-A‘ra>f/7:94,95, QS. Yunus/10:21, 
QS. H{u>d/11:10, dan QS. Fus}s}ilat/41:50. Sedangkan bentuk derivasi kata d}arr 
(bentuk masdar) disebut sebanyak 27 kali, bentuk derivasi d}urr disebut dua kali, 
bentuk derivasi d}arar sebanyak satu kali dan bentuk derivasi d}ira>r sebanyak dua 
kali.32 
Sebagaimana dalam QS. al-Anbiya ayat 83-84 sebagai berikut: 
نيَ  اِْحِ ُّ َوآلنَْت آلْرَحُم الره ِِنَ الُّضُّ هُه آلّن ِ َمس ه ْذ ََنَدى َرب ِ
ُّوَب ا َتَجْبنَا ََلُ فَكََشْفنَا َما ( 38) َوآلي فَاس ْ
ًة ِمْن ِعْنِدََن َوِذْكَرى لِلَْعاِبِديَن  ٍ َوآ تَيْنَاُه آلْهََلُ َوِمثْلَهُْم َمَعهُْم َرْْحَ  (38)ِبِه ِمْن ُض 
Terjemahnya: 
83. (Ingatlah) Ayub ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya Tuhanku,) 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang 
Maha Penyayang dari semua yang penyayang.” 84. Maka, Kami 
mengabulkan (doa)-nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, 
Kami mengembalikan keluarganya kepadanya, dan (Kami 
melipatgandakan jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami dan 
pengingat bagi semua yang menyembah (Kami).33 
Pada ayat ini digambarkan mengenai potret kesabaran Nabi Ayyub a.s 
dalam menghadapi cobaan penyakit. Pada saat itu beliau menderita penyakit yang 
                                                 
31Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muni>r. terj. Abdul Hayyi al-Katta>ni dkk, Tafsir al-Muni>r, Jilid 
9, h. 119 
32M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’a>n Kajian Kosa Kata, Jilid 1 (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 172-173. 




tak kunjung sembuh. Al-D{ahhak dan Muqatil menyebutkan bahwa beliau 
menjalani cobaan penyakit tersebut selama kurang lebih tujuh tahun tujuh bulan 
tujuh hari tujuh jam. Tetapi Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa itu merupakan sesuatu 
yang mungkin terjadi, tetapi perlu diingat bahwa tidak ada suatu riwayat yang 
valid mengenai berapa lama waktu cobaan tersebut.34 
Tetapi di lain sisi Nabi Ayyub a.s menyikapi hal tersebut dengan penuh 
adab kepada Allah, hal ini terlihat pada penggunaan kata massani> yang berarti 
sekedar sentuhan yang sifanya kecil atau sedikit dan bukan menggunakan kata 
as}a>bani> yang berarti aku ditimpa. Dalam artian beliau menyampaikan kondisi 
keadaannya kepada Allah tanpa menggerutu, bahkan tanpa bermohon. Bahkan 
Nabi Ayyub a.s hanya menyebutkan sifat Allah yang paling Agung yakni sifat 
Rahma>n dan Rahi>m-Nya, tentunya dengan sikap berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah karena Dia Maha Mengetahui apa yang dialami hamba-Nya.35 
Pada akhirnya Allah merespon dengan mengembalikan kondisi fisiknya 
menjadi sehat, menggati harta, keluarga, dan anak-anaknya yang hilang sebagai 
rahmat kepadanya sebagai balasan bagi orang-orang yang bersabar dalam 
menghadapi cobaan. Tentunya hal ini bertujuan untuk memberi pelajaran kepada 
orang mukmin agar tidak mudah dalam berputus asa dari ampunan, rahmat dan 
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35M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan , Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Cet. III, 
Vol. 9, h. 495. 
36Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muni>r. terj. Abdul Hayyi al-Katta>ni dkk, Tafsir al-Muni>r, Jilid 






MUTAWALLI AL-SYA’RA<WI< DAN KITABNYA 
A. Biografi Mutawalli Al-Sya’ra>wi> 
1. Kelahiran, wafat dan Nasab 
Al-Sya’ra>wi> adalah salah seorang tokoh cendekiawan muslim yang berasal 
dari Negara Mesir. Di lain sisi, Mesir merupakan sebuah tempat yang menjadi 
lahan subur lahirnya para tokoh pembaharu islam (mujaddi>d) setiap kurun 
zamannya, seperti Al-Afga>ni, Muhammad Abduh, Rasyid Rid}a, At-T{ant}awi dan 
yang lainnya. Selain dikenal sebagai tokoh da’i dan pemikir, beliau juga dikenal 
sebagai salah seorang ahli tafsir kontemporer yang telah banyak melahirkan 
beberapa goresan-goresan pena ilmiah. 
Muhammad Mutawalli Al-Sya’ra>wi>, dilahirkan pada hari Ahad tanggal 17 
Rabiul Akhir 1329 H bertepatan dengan 16 April tahun 1911 M di sebuah desa 
kecil yakni Desa Daqadus yang terletak tidak jauh dari pusat kota Mith Ghamr, 
provinsi Daqahlia. Sedangkan tepat pada hari Rabu 22 Safar 1419 H bertepatan 
dengan tanggal 17 Juni 1998, beliau wafat disebabkan karena penyakit yang ia 
derita berupa sakit pada dada dan tulang yang mengakibatkan kesulitan untuk 
bernafas. Kala itu jenazahnya dimandikan oleh Dr. Omar Hasyim serta Dr. Sayyid 
At-T{ant}awi yang memimpin imam pada salat jenazah dan dimakamkan di desa 
Daqadus.1 
Al-Sya’ra>wi> termasuk tokoh yang lahir dari sanak family yang sederhana, 
ayahnya hanyalah merupakan seorang petani ulung yang mengolah tanak milik 
orang lain. Tetapi demikian, ayahnya sangat mencerminkan budi pekerti yang 
luhur juga sebagai seorang yang alim dalam beribadah dan menjunjung tinggi ilmu 
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pengetahuan. Kerap kali ayahnya senantiasa menghadiri majelis-majelis ilmu dari 
para alim ulama. Pada literatur lain dijelaskan bahwa nasab Al-Sya’ra>wi> memiliki 
kaitan erat dan keturunan dari cucu Nabi saw yaitu Hasan dan Husen.2  
2. Pendidikan dan Karir 
Pada taraf pendidikan non-formal, al-Sya’ra>wi> mengawalinya dengan 
menghafalkan al-Qur’an serta mampu menyelesaikannya pada usia 11 tahun 
kepada ulama yang ada di daerahnya saat itu yakni Syekh Abd. Majid Pasha.3 
Sedangkan dari sisi pendidikan formal nya, beliau menuntut ilmu di sekolah dasar 
al-Azhar Zaqaziq pada tahun 1923 M. Selama dalam proses tersebut, beliau sangat 
lihai dan cepat dalam menghafal syair dan kata-kata hikmah berupa pepatah arab. 
Setelah berhasil menyelesaikan pendidikannya pada tahun 1926 M yang kemudian 
mendapatkan ijazah dengan predikat istimewa, beliau melanjutkan studinya ke 
tingkat sekolah menengah di daerah yang sama. Pada masa tersebut, al-Sya’ra>wi> 
berkembang menjadi seorang remaja yang gemar memainkan kata-kata pada bait 
syair dan sastra, yang pada akhirnya di masa itulah ia terpilih sebagai ketua 
perkumpulan sastrawan di Zaqaziq.4 
Ayahnya sebagai orang yang memperhatikan pendidikan anaknya, saat itu 
ayahnya menyarankan kepada al-Sya’rawi untuk melanjutkan studinya di 
perguruan tinggi al-Azhar, meskipun niat al-Sya’ra>wi> untuk menetap tinggal di 
desa bersama saudaranya untuk ikut serta membantu ayahnya sebagai petani. 
                                                 
2Said Abu al-Aina>in, Al-Sya’ra>wi> ana> min Sula>lah Ahl Bait (Kairo: Akhbar al-Yaum, 
1995), h. 6; dikutip dalam Sayyida, “Asyhur al-Hurum menurut Perspektif Al-Qur’an: Studi 
Komparatif antara al-Sya’ra>wi> dan Sayyid Qutb,” Skripsi (Jakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN 
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Nahdah, 1990), h. 74; dikutip dalam Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir al-Sya’ra>wi>”, 
Studi Quranika 1, no. 2 (januari) (2017): h. 145. 
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Tetapi beliau bersikap teguh memenuhi harapan ayahnya. Akhirnya pada tahun 
1937 M al-Sya’ra>wi> mendaftarkan diri di Universitas al-Azhar pada fakultas 
Bahasa Arab.5 
Pada prosesnya ketika al-Sya’ra>wi> kuliah di al-Azhar, situasi sosial politik 
negara Mesir6 saat itu mengalami kekacauan, serta melibatkannya pada gerakan 
Nasional dan gerakan al-Azhar. Setelah masa pendidikannya yang panjang, al-
Sya’ra>wi> menyelesaikan pendidikannya di al-Azhar dan mendapatkan gelar strata 
satunya pada tahun 1940 M. Selepas dari masa pendidikannya beliau 
menyempatkan diri untuk mengajar di berbagai sekolah agama, mulai dari sekolah 
di Thanta, Zaqaziq, dan beberapa sekolah di Iskandaria.\ 
Setelah tiga tahun dari masa kelulusannya, yakni pada tahun 1943 M, 
akhirnya al-Sya’ra >wi> diperkenankan untuk mengajar di al-Azhar. Kontribusi al-
Syara>wi> pada segi keilmuan tidak hanya diberikan pada negaranya tetapi ia juga 
memberikannya pada Arab Saudi. Hal ini terbukti ketika ia bermigrasi ke Arab 
Saudi serta bekerja menjadi dosen di Universitas Ummul Qurro dan Universitas 
King Abdul Aziz. Setelah sekian lamanya menetap di Arab Saudi, Gamal Abdul 
Nasser menyarankan beliau untuk kembali ke Mesir. Akhirnya setelah berada di 
Mesir, al-Sya’ra>wi> mendapatkan penghargaan dari pemerintah dan ditugaskan 
sebagai direktur di kantor Syekh al-Azhar, Syekh Husein Ma’mun. Al-Sya’ra>wi> 
pun juga sempat ditugaskan sebagai kepala Departemen Agama provisi Garbiyah. 
Pada tahun 1976 M beliau diangkat sebagai pejabat kementerian di Departemen 
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Gamal Abdul Nasser. Lihat. Philip K Hitti, History of The Arabs (New York: Palgrave Macmillah 





Waqaf Mesir selama dua tahun, di sela-sela waktunya ia menyempatkan diri untuk 
menyampaikan ceramah agama di berbagai media radio, televisi, dan surat kabar.7 
Al-Sya’ra>wi> terkenal sebagai pejabat negara yang memiliki identitas ulama 
dan cendekiawan muslim yang sangat dermawan. Terkenal pada masyarakat 
sebagai seorang yang amat pemurah serta suka menyisihkan upah/gaji yang ia 
peroleh kepada para pelajar-pelajar dan orang-orang fakir di Mesir. Al-Sya’ra>wi> 
bukanlah hanya sekadar akademisi murni di bidang keagamaan melainkan juga 
sebagai tokoh yang sangat memahami prinsip-prinsip perekonomian dalam 
perspektif islam. Karena itulah dialah yang pertama kali menggagas pembuatan 
bank islam hingga keluarlah keputusan menteri tentang pembuatan bank islam. 
Sebagai seorang yang begitu besar jasa-jasanya selama hidupnya, al-Sya’ra>wi> 
kerap kali mendapatkan berbagai penghargaan baik itu tingkat nasional maupun 
internasional. Pada tahun 1983 M mendapatkan penghargaan nasional tingkat 
pertama, pada tahun 1988 M bertepatan hari Da’i nasional, beliau mendapatkan 
penghargaan gelar Doktor Honoris Causa pada bidang Sastra dari Universitas 
Mansu>rah dan Universitas al-Azha>r, serta mendapat tanda penghargaan ketika 
menjelang masa pensiunnya.8 
Pengaruh di setiap dakwah al-Sya’ra >wi> dapat memainkan peran penting 
dalam menggerakkan masyarakat Mesir untuk menentang berbagai gerakan liberal 
dan sekuler di Mesir saat itu. Maka tampaknya tidak terlalu berlebihan jika 
disandangkan gelar sang Mujadid abad ke 20 kepada sosok al-Sya’ra>wi>. Sebab atas 
semua usaha beliau semasa hidupnya menjadikannya sebagai satu dari sekian 
                                                 
7Shohibul Adib, M. Syihabuddin Muin, dan Fahmi Arif el-Muniry, Ulumul Qur’an: Profil 
Para Mufassir al-Qur’an dan Para Pengkajinya,  h. 247-248. 
8Shohibul Adib, M. Syihabuddin Muin, dan Fahmi Arif el-Muniry, Ulumul Qur’an: Profil 





ulama yang cukup berpengaruh, baik dalam bidang keagamaan, sosial, maupun 
politik khususnya di wilayah Timur Tengah.9 
3. Karya-karyanya 
Sebagai seorang cendekiawan muslim, al-Sya’ra>wi> mempunyai beberapa 
goresan pena serta beberapa orang kerabat dan murid yang mencintainya, hingga 
pada akhirnya para muridnya tersebut berupaya mengumpulkan, menyusun hasil 
dari tulisan-tulisan, ceramah-ceramah al-Sya’ra>wi> serta disebarluaskan untuk 
dapat dinikmati banyak orang. Adapun masterpiece terpopuler dan fenomenal dari 
hasil karya beliau adalah sebuah kitab tafsir yang dikenal dengan Tafsir al-
Sya’ra>wi>. Dan diantara sebagian lainnya sebagai berikut; 
a) Tafsir al-Sya’ra>wi> 
b) Al-Isra’ wa al-Mi’ra>j 
c) Al-Isla>m wa al-Fikr al-Mu’asir 
d) Al-Isla>m wa al-Mar’ah 
e) Al-T{ari>q ila Alla>h 
f) Al-Fata>wa> 
g) Mu‘jizat al-Qur’a>n 
h) Min Fayd al-Rahma>n 
i) Al-Qada’ wa al-Qadar 
j) Al-S{alah wa Arka>n al-Isla>m 
k) Nazarat fi> al-Qur’a>n 
l) Haz\a huwa al-Isla>m 
m) Al-Haya>t wa al-Maut 
n) Al-Taubat 
                                                 
9“Syekh Muhammad Mutawalli Al-Sya’ra >wi> Mujadid Abad ke-20,” Republika, 
https://republika.co.id/berita/nbw82m/syekh-muhammad-mutawalli-asysyarawi-mujadid-abad-





o) Al-Z{a>lim wa al-Z{a>limu>n 
p) Sirah al-Nabawiyah 
q) Al-Muntakha>bu fi> al-Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m 
r) A<lij Nafsaka bi al-Qur’a>n al-Kari>m10 
B. Kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a >n Al-Kari>m 
1. Profil Kitab 
Mutawalli al-Sya’ra>wi>, selain memiliki peran sebagai akademisi di 
beberapa perguruan tinggi, beliau juga berperan sebagai tokoh masyarakat yang 
acap kali menyampaikan pemikiran/penafsirannya kepada masyarakat dan murid-
muridnya dengan menggunakan gaya bahasa yang unik bak seorang mubalig. 
Dengan demikian dari sekian banyak karya-karya beliau, hampir dari 
keseluruhannya bukan ditulis oleh beliau sendiri tetapi setiap dari karya-karyanya, 
termasuk Tafsir al-Sya’ra >wi> merupakan hasil kreasi tangan murid-muridnya yang 
dikumpulkan, diedit dan disatukan menjadi buku yang utuh dari kumpulan 
pemikiran dan penafsiran yang disampaikan melalui kajiannya.11 
Pada dasarnya kitab ‘A<lij Nafsak bi Al-Qur’a>n Al-Kari>m ini merupakan 
kitab yang tidak begitu populer tersebar dan dikenal oleh mayoritas umat Islam 
dan para intelektual khususnya di wilayah Nusantara. Kitab ini awalnya 
merupakan hasil dari buah pemikiran dan beberapa catatan pena Mutawalli al-
Sya’ra>wi> semasa hidupnya yang kemudian dikreasi sebaik mungkin dalam bentuk 
buku yang utuh oleh anaknya yakni Abdurrahim Mutawalli al-Sya’ra>wi>. Kitab ini 
                                                 
10Shohibul Adib, M. Syihabuddin Muin, dan Fahmi Arif el-Muniry, Ulumul Qur’an: Profil 
Para Mufassir al-Qur’an dan Para Pengkajinya, h. 252. 
11Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, Al-Syekh Muhammad Mutawalli al-Sya’ra >wi>, h. 124; 
dikutip dalam Aidah Fathaturrohmah, “Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Perspektif al-Qur’an: 
Studi Komparatif dalam Penafsiran Sayyid Qutb dan al-Sya’ra>wi>,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas 





memiliki jumlah 358 halaman yang diterbitkan Kairo, Mesir oleh penerbit 
Maktabah Taufiqiyah. 
2. Karakteristik dan Sistematika Penulisan Kitab 
Kitab ini memiliki 5 induk bab yang di dalamnya masih terbagi beberapa 
sub-sub bab kecil. Pada awal pembahasan bab pertama, al-Sya’ra>wi> mengulas 
tentang beberapa uraian pemahaman ayat-ayat al-Qur’an mengenai pengobatan 
lengkap beserta dengan penafsirannya. Kemudian pada bab selanjutnya, 
menguraikan tentang pengaruh jin terhadap manusia serta pengobatannya, dalam 
hal ini al-Sya’ra>wi> menjelaskan lebih kepada adanya interaksi antara makhluk jin 
dengan manusia yang menyebabkan pengaruh negatif bagi manusia.  
Pada bab tiga, menjelaskan tentang perihal sihir serta pengobatannya, 
dalam hal ini pembahasan pada bab ini menguraikan tentang adanya suatu praktik 
ilmu sihir yang dilakukan oleh sebagian orang yang dapat menyebabkan efek buruk 
bagi orang lain sebagai objeknya, selain itu juga terdapat kisah histori Nabi yang 
tertimpa sihir oleh kaum Yahudi Bani Zuraiq. Pada bab keempat, menguraikan 
tentang adanya penyakit hati melalui pandangan buruk yang dikenal dengan istilah 
h}asad atau ‘ain beserta dengan pengobatannya. Pada bab lima, menguraikan 
tentang beberapa bentuk-bentuk pengobatan seperti halnya membaca al-Qur’a>n al-
Kari>m, praktik zikir, mengamalkan bacaan wirid pagi dan petang, rukiah syar’i, 
dan beberapa praktik-praktik lainnya. 
Adapun apa yang telah diuraikan al-Sya’ra>wi> dalam kitab ini merupakan 
suatu pembahasan mengenai kajian pengobatan dengan al-Qur’an terhadap suatu 
penyakit dengan mendeskripsikan beberapa ayat-ayat al-Qur’an di dalamnya 
beserta dengan uraian penjelasannya. 
Maka dari itu, ayat-ayat al-Qur’an pada kitab ini yang terkait dengan 





pertama terdiri dari 23 ayat dari 13 surah; 6 di antaranya membahas mengenai term 
ayat-ayat syifa>’, 12 ayat di antaranya membahas mengenai perihal jin dan syait}a>n, 
1 di antaranya membahas mengenai tema mafa>tih} al-g\ai>b, 4 ayat di antaranya 
membahas mengenai kisah (ha>rut wa ma>rut). Kemudian pada bab dua terdiri dari 
4 ayat dari 3 surah yang membahas mengenai tema al-massu al-sya’t}a>n (gangguan 
setan). Pada bab tiga terdiri dari 19 ayat dari 6 surah; 8 ayat di antaranya 
membahas mengenai tema sihir, 11 ayat di antaranya membahas mengenai tema 
‘ila>j al-mash}u>r (pengobatan terhadap orang yang terkena sihir). Kemudian pada 
bab empat terdiri dari 4 ayat dari 4 surah yang membahas pada tema al-‘ain 
(hasad). Dan pada bab lima terdiri dari 94 ayat dari 17 surah; 3 ayat di antaranya 
membahas mengenai tema al-tawakkal ‘ila Allah, 4 ayat di antaranya membahas 
mengenai tema al-du‘a, 2 ayat di antaranya membahas mengenai tema fa>idah 
zikrullah, 3 ayat di antaranya membahas mengenai tema tila>wah al-Qur’a>n dan 82 
ayat di antaranya berkaitan mengenai bacaan ruqyah. Lebih jelasnya penulis 













Term ayat-ayat Syifa’ 6 ayat 
Baqarah/2:102, 255,  
QS.al-An’am/6:112, 128, 









Nur/24:21, dan QS.al- 
QS.Sad/38:35-38,  
QS.al-An’am/6:59 Mafa>tih} al-Gai>b 1 ayat 













Perihal sihir 8 ayat 
QS.al-Falaq/113:1-5, 
QS.al-Nas/114:1-6 














Tawakkal ‘ila Allah 3 ayat 
QS.al-Baqarah/2:186, 
QS.al-An’am/6:122, 























Bacaan Ruqyah 82 ayat 
Jumlah 144 ayat 
 
Selain dari pada dalil al-Qur’an yang termuat di dalam kitab tersebut, 
riwayat hadis Nabi juga kerap kali mewarnai materi kajian di dalam kitabnya yang 
disadur dari beberapa kutub al-Tis’ah Imam Hadis, serta beberapa dari kitab hadis 
lainnya – selain kitab 9 imam hadis – dengan mengambil hadis-hadis yang 
berstatus sah}i>h, h}asan, d}aif serta tidak sampai ke taraf maud}u’. Adapun daftar tabel 







No Daftar Kitab Hadis Jumlah Hadis 
1 S{ah}i>h} Bukhari> 21 Hadis 
2 S{ah}i>h Muslim 27 Hadis 
3 Sunan Abu Da>ud 8 Hadis 
4 Sunan Tirmiz\i 10 Hadis 
5 Sunan Nasa’i 3 Hadis 
6 Sunan Ibnu Ma>jah 5 Hadis 
7 Musnad Ah}mad 22 Hadis 
8 Muwat}t}a Malik 3 Hadis 
9 Sunan al-Da>rimi 2 Hadis 
10 S{ah}i>h} Ibnu H{ibba>n 3 Hadis 
11 Mustadrak (Hakim al-Naisabu>ri>) 4 Hadis 
12 Sunan al-Kubra (Imam al-Baihaqi) 4 Hadis 
13 Musnad al-Mustakhraj (Abu Nu’aim) 1 Hadis 
Selain itu beberapa pendapat ulama yang disadur dari karya-karya kitabnya 
yang menjadi landasan sebagai tambahan pada pembahasan kajian pada kitab 
tersebut, seperti kitab Tafsir al-Qurt}u>bi karya Imam Qurt}u>bi, kitab Tafsir al-
T{abari> karya Imam Ibnu Jari>r al-T{abari>, kitab Za>d al-Ma’a>d dan al-Da>’u wa al-
Dawa>’ karya Syekh Ibnu Qayyim al-Jauzi>yah, dan kitab al-Ja>mi‘ al-S{agi>r karya 
Imam al-Suyu>t}i. Adapun daftar tabel referensinya sebagai berikut. 
No  Nama Kitab Karya 
1 Tafsir al-Qurt}u>bi Imam Qurt}u>bi 
2 Tafsir al-T{abari Ibnu Jari>r al-T{abari 





4 Al-Da>’u wa al-Dawa>’ Ibnu Qayyim al-Jauzi>yah 
5 Al-Ja>mi‘ al-S{agi>r Imam al-Suyu>t}i 
Seperti halnya di dalam tafsirnya, pada kitab ini al-Sya’ra>wi> lebih 
cenderung menerapkan bahasa dakwah dalam membahas kajian materi kitabnya, 
oleh karenya telah nampak secara nyata bahwa kitab ‘a>lij nafsak bi al-Qur’a>n al-
Kari>m bernuansa lebih kepada bahasa lisan, bukan bahasa tulisan yang berdasarkan 
karya tulis ilmiah. 
3. Model Penafsiran Al-Sya’ra>wi> 
Telah jelas bahwa peneliti mengamati gaya penafsiran al-Sya’ra>wi> dalam 
kitab ini tidak jauh berbeda dengan yang ada di kitab tafsirnya. Sehingga telah 
nampak beberapa model-model penafsiran al-Sya’ra>wi> yang termuat dalam kitab 
tersebut, sebagai berikut. 
a) Pemenggalan teks al-Qur’an menjadi beberapa bagian. 
Dalam menafsirkan suatu ayat pada tema pembahasan, terlebih dulu al-
Sya’ra>wi> membagi/memenggal teks utuh suatu ayat al-Qur’an menjadi beberapa 
bagian kemudian menafsirkannya dengan bahasa yang lugas. Hal ini dapat dilihat 
pada QS.Yunus/10:57. Pada ayat ini al-Sya’ra>wi> memenggal teks al-Qur’an 
menjadi tiga bagian yakni   اا النَّاس َأُّيه ْ  kemudian َيا ب ُِك  ٌة ِمْن را ْوِعظا ْ ما ْتُك  اءا  dan قاْد جا
ْؤِمِنيا  ٌة لِلْم  ْْحا را ًدى وا ه  وِر وا د  ا ِِف الصه ِشفااٌء ِلما  tampaknya hal ini merupakan bentuk ,وا
pengungkapan tafsiran al-Qur’an yang menjadikannya lebih mudah dan dapat 
dipahami.  
Pada bagian pertama, al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa penggunaan kalimat 
ya> ayyuha> al-na>s merupakan sebuah ungkapan dalam al-Qur’an yang menghimpun 
kepada manusia secara keseluruhan, yang juga terkadang berdasarkan asas akidah. 
Kemudian pada bagian kedua, dijelaskan bahwa adanya sebuah maw‘iz}ah, 





sebuah pengajaran yang sempurna. Pada bagian ketiga, menjelaskan bahwa setelah 
adanya sebuah pengajaran, kemudian Allah swt. memberikan sebuah pengobatan 
(syifa>’) dari ayat suci al-Qur’an bagi penyakit-penyakit yang ada di dalam hati 
manusia serta mencurahkan rahmat-Nya bagi orang yang beriman.12 
b) Menggunakan kaidah bahasa Arab (Nahwu/s}araf) 
Seperti halnya para mufassi>r pada umumnya, al-Sya’ra>wi> menerapkan 
penggunaan kaidah ini hampir pada setiap pembahasan ayat. Hal ini dapat dilihat 
pada penafsiran QS.al-An‘a>m/6:59. 
فااتِح   ه  ما ِعْندا َلَّ وا
ِ
قاٍة ا را اْسق ط  ِمْن وا ا ت ما الْباْحِر وا ِ وا ا ِِف الْبا  اْعَلا  ما ي وا وا َلَّ ه 
ِ
هاا ا اْعلام  الْغاْيِب َلا ي
ِبيٍ  َلَّ ِِف ِكتااٍب م 
ِ
ِبٍس ا َلا َيا ْطٍب وا َلا را اِت اْْلَْرِض وا ل ما بٍَّة ِِف ظ  َلا حا هاا وا اْعلام   ي
Terjemahnya: 
Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui 
selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada 
sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh} Mah}fu>z}).13 
Pada ayat ini, al-Sya’ra>wi> menjelaskan pada kata mafa>tih} terkadang 
merupakan bentuk jamak dari kata mifta>h}un (isim fa>il) yang berarti alat untuk 
membuka sesuatu dan juga jamak dari kata maftah}un (isim maf‘ul) yang berarti 
sesuatu yang akan dibuka. Hal semacam ini sepada dengan wazan kata mif‘alun 
dan maf‘alun. Lebih lanjut al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa apabila pada term ayat 
tersebut terambil dari jamak kata mifta>h}un, maka term ayat tersebut bermakna 
memiliki sebuah alat untuk menyingkap alam gaib. Sedangkan apabila terambil 
                                                 
12Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, ‘A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m (Mesir: 
Maktabah Taufiqiyah, t.th), h. 10-14. 
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 





dari jamak kata maftah}un, maka term ayat tersebut bermakna sebagai suatu 
perbendaharaan alam gaib.14 
c) Pemaknaan kosa kata pada teks al-Qur’an 
Selain dari pada itu, gaya penafsiran al-Sya’ra>wi> yang nampak pada kitab 
ini yakni dengan menggunakan penekanan makna terhadap suatu kosa kata pada 
teks al-Qur’an, seperti halnya ketika menafsirkan QS.al-Isra>/17:82. 
وا ِشفااٌء  ا ه  ِل  ِمنا الْق ْرأ ِن ما ن نا  اًراوا سا َلَّ خا
ِ
اِلِميا ا َلا يازِيد  الظَّ ْؤِمِنيا وا ٌة لِلْم  ْْحا را  وا
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an) hanya akan menambah kerugian.15 
Pada ayat tersebut, terkhusus pada kosa kata ِشفااٌء, al-Sya’ra>wi> 
memaknainya sebagai obat bagi kesembuhan atas suatu penyakit sedangkan kata 
ةٌ  ْْحا  bermakna sebagai sebuah upaya pencegahan dengan adanya sarana-sarana را
perlindungan.16 Hal ini menandakan bahwa istilah rahmat yang bersandingan 
setelah kata syifa>’ merupakan suatu anugerah khusus dalam bentuk pencegahan 
(preventif) yang Allah berikan kepada manusia setelah adanya suatu kesembuhan 
yang telah diperoleh. 
d) Menggunakan teori korelasi (munasabah)  
Kerap kali pada setiap pembahasan suatu ayat tidak pernah lepas dari 
korelasi antar ayat (munasabah) yang dapat membantu dalam penafsiran dan 
pemahaman ayat dengan baik dan benar. Seperti halnya ketika menafsirkan QS.al-
Nah}l/16:98. 
                                                 
14Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, ‘A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 33. 
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 405. 







ِجيِ فاا اِن الرَّ ْيطا ِ ِمنا الش َّ تاِعْذ ِِبَّللَّ ْأتا الْق ْرأ نا فااس ْ ا قارا  ذا
Terjemahnya: 
Apabila engkau hendak membaca al-Qur’an, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.17 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa perlunya setiap pribadi manusia ketika 
hendak membaca al-Qur’an agar memohon perlindungan kepada Allah saw. dari 
godaan setan yang terkutuk serta jauh dari rahmat-Nya, sebab setan/iblis telah 
mendapatkan sebagian kekuasaan dalam hal menggoda dan menyesatkan manusia. 
Karenya, al-Sya’ra>wi> menghubungkan ayat ini pada QS.S{a>d/38:82-83.18 
ُْغِوياَّنَّ ْم َأْْجاِعيا ) تِكا ْلا ْخلاِصيا )82قاالا فاِبِعزَّ كا ِمَّْن م  الْم  َلَّ ِعباادا ِ
 (83( ا
Terjemahnya: 
(82) (iblis) berkata, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan 
mereka semua. (83) kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 
mereka.19 
e) Model penafsiran ayat dengan ayat 
Pada umumnya bahwa al-Qur’an merupakan kitab ajaran yang satu-
kesatuan dengan yang lainnya serta memiliki keterkaitan untuk saling menjelaskan 
(yufassiruhu ba’d{uhu ba’d}an). Olehnya itu, hal ini dapat dilihat ketika menafsirkan 
QS.al-Fa>tih}ah/1:7, terkhusus pada kalimat  ْم ْمتا عالاْْيِ ينا َأنْعا ِ اطا اَّلَّ  yakni dengan ِِصا
menafsirkan pada QS.al-Nisa>’/4:69.20 
يِقيا  ِ د  ِ الص  ْم ِمنا النَِّبي ِيا وا ما اَّللَّ  عالاْْيِ ينا َأنْعا ِ عا اَّلَّ ولا فاأُولائِكا ما س  الرَّ ا وا ْن ي ِطعِ اَّللَّ ما اِء وا  وا هادا الشه
ا الصَّ ِفيقًاوا ائِكا را نا ُأول س  حا  ِلِحيا وا
                                                 
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 387. 
18Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 164. 
19Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 667. 






Siapa menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad), mereka itulah orang-
orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang mati 
syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.21 
f) Menggunakan model tanya-jawab 
Model penafsiran yang dikemas dalam ungkapan tanya-jawab dalam kitab 
tersebut bisa dinyatakan sangat dominan. Hal ini dikarenakan arah kecenderungan 
al-Sya’ra>wi> dalam menjelaskan kajiannya mengarah kepada bahasa lisan/dakwah, 
sehingga pengungkapannya lebih mudah dan dapat dipahami. Sebagai contoh 
dapat dilihat pada penafsiran QS. al-Syu’ara>/26 ayat 80. 




Dan apabila aku sakit. Dialah yang menyembuhkanku.22 
Al-Sya’rawi menjelaskan bahwa, sungguh ada yang bertanya mengenai 
ayat ini; kalau begitu mengapa kita dianjurkan untuk pergi ke dokter medis?, 
beliau menjawab; bahwasanya tindakan seorang dokter hanyalah sekedar upaya 
dalam hal mengobati dan itu merupakan sebuah hal yang menjadi media perantara 
dalam mencapai suatu kesembuhan. Sedangkan puncak hakikat dari kesembuhan 
merupakan suatu perkara yang datangnya dari Allah swt. Sebab bahwasanya 
seorang dokter pun terkadang mengalami terkena gejala dari suatu penyakit yang 
mengakibatkannya tidak mampu untuk menyembuhkan dirinya sendiri.23 
g) Menggunakan perumpamaan/ilustrasi dalam penafsiran ayat 
                                                 
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 115-116. 
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 529. 





Al-Sya’ra>wi> kerap kali menggunakan sebuah perumpamaan dalam 
membahas suatu ayat dalam al-Qur’an. Sebagaimana hal ini dapat diketahui pada 
penafsiran QS. al-Isra>/17:82. 
اِلِميا  َلا يازِيد  الظَّ ْؤِمِنيا وا ٌة لِلْم  ْْحا را وا ِشفااٌء وا ا ه  ِل  ِمنا الْق ْرأ ِن ما ن نا  اًرا وا سا َلَّ خا ِ
 ا
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an) hanya akan menambah kerugian.24 
Pada ayat ini al-Sya’ra>wi> memberikan sebuah perumpamaan bahwa al-
Qur’an itu ibarat sebuah air putih yang apabila diminum oleh orang yang sehat, 
maka orang tersebut akan mendapatkan kenikmatan dan kesegaran pada air 
tersebut. Tetapi bila halnya air tersebut diminum oleh orang yang sakit, maka 
reaksi yang diperoleh dari air tersebut akan menjadi pahit dan berlendir.25 
Dalam hal ini dapat diketahui bahwa perumpamaan orang yang sehat ialah 
orang-orang telah beriman dan dapat dipastikan bahwa yang mereka dapatkan 
ialah suatu penawar/obat dari al-Qur’an. Sedangkan perumpamaan orang yang 
sakit ialah mereka yang memiliki tabiat cenderung kotor penuh kezaliman yang 
akhirnya, tak lain dan tak bukan yang mereka dapatkan hanyalah kerugian. 
Dari hasil penelusuran kitab, peneliti menemukan 7 model penafsiran al-
Sya’ra>wi> dalam membahas suatu kajian al-Qur’an sebagai pengobatan bagi 
manusia yang terdapat dalam kitab ‘A<lij  Nafsaka  bial-Qur’a>n al-Kari>m, misalnya 
model pemenggalan teks menjadi beberapa bagian, menggunakan kaidah bahasa 
Arab, pemaknaan kosa kata, teori korelasi, model penafsiran ayat dengan ayat, 
model tanya jawab dan model perumpamaan atau ilustrasi. 
                                                 
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 405. 






PENGOBATAN MENURUT MUTAWALLI AL-SYA’RAWI 
DALAM KITAB ALI<J NAFSAKA BI AL-QUR’AN AL-KARIM 
A. Bentuk Pengobatan menurut Mutawalli al-Sya’ra>wi> 
Adapun bentuk-bentuk pengobatan yang diuraikan oleh Mutawalli al-
Syarawi dalam kitabnya terdiri dari sebagai berikut. 
1. Membaca al-Qur’an al-Karim 
Al-Qur’an senantiasa memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri, sifat 
dan fungsi. Salah satu di antaranya al-Qur’an sebagai petunjuk bagi hambanya 
yang selalu menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Di sisi lain al-Qur’an 
telah mengingatkan kita dalam hal pentingnya membaca dalam rangka 
meningkatkan derajat kemanusiaan yang sempurna.1 Terlebih lagi jika praktik 
tersebut mengarah kepada kitab suci al-Qur’an, tentunya akan membuahkan suatu 
manfaat pengobatan yang efektif. 
Menerapkan fungsi al-Qur’an sebagai pengobatan tidak hanya sebatas 
dalam rangka membaca secara teks, tetapi mengamalkan dan mentadaburi al-
Qur’an merupakan suatu hal yang sempurna dalam mengambil bagian dari manfaat 
al-Qur’an. Adapun mengenai keutamaan dari manfaat al-Qur’an telah disinggung 
pada QS. al-Isra>/17:9. 
اِلحَ  يَن يَْعَملُوَن إلصَّ ِ ُ إلُْمْؤِمِننَي إَّلَّ نَّ َهَذإ إلُْقْرآ َن ََيِْدي لِلَِِّت ِِهَ َآْقَوُم َويُبَِّشِ
ِ
ِت َآنَّ لَهُْم َآْجًرإ اإ
 َكِبرًيإ
Terjemahnya: 
                                                 
1M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 





Sesungguhnya, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengejarkan 
kebajikan bahwa mereka akan mendapatkan pahala yang sangat besar.2 
Al-Sya’ra>wi> memahami pemaknaan kosa kata yahdi> (petunjuk), sebagai 
jalan yang mengantarkan kepada tujuan dengan jarak yang paling dekat serta biaya 
yang paling sedikit, itulah jalan yang lurus. Dalam hal ini Allah telah memberikan 
petunjuk kepada semua manusia dengan mengikuti petunjuk yang telah digariskan, 
maka Allah akan menambahkan petunjuk kepadanya. Sedangkan kata aqwa>m 
(paling lurus) yang merupakan bentuk dari sigat af’al at-tafd}i>l (superlatif), yang 
menunjukkan adanya jalan yang lurus dalam aturan-aturan manusia. Allah tidak 
melarang memiliki aturan-aturan tersebut apabila belum ada ajaran dari langit 
yang diturunkan kepada mereka selagi tidak menyengsarakan serta menyebabkan 
penderitaan. Tetapi ketahuilah bahwa meskipun yang mereka lakukan itu telah 
termasuk lurus, namun apa yang telah dibuat Allah adalah yang paling lurus. Oleh 
karenanya, bagi orang yang melaksanakan ajaran Allah ini akan menikmati 
kelurusan dan kenikmatan hidup, serta dianugerahi ketenteraman iman.3 
Pada literatur lain, al-Sya’rawi menjelaskan bahwa pada umumnya 
membaca al-Qur’an itu mempunyai dua tujuan; kebutuhan akal dan kebutuhan 
hati. Dalam hal ini membaca al-Qur’an untuk kebutuhan akal yakni dengan 
menghafal serta memahami beberapa ayat dan surah. Sedangkan membaca al-
Qur’an untuk kebutuhan hati, tak lain dan tak bukan untuk memperoleh 
ketenangan dan ketenteraman hati, menambah iman serta menambah ketaatan 
kepada Allah swt.4 
                                                 
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an, 2019), h. 394. 
3Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, ‘A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, (Mesir: 
Maktabah Taufiqiyah, t.th), h. 300-301. 
4Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, Anta Tas‘al wa al-Isla>m yuji>b, terj. Abu Abdillah al-





Menjadikan praktik membaca al-Qur’an dalam konteks pengobatan 
merupakan sebuah hal yang menjadi prioritas bagi manusia terhadap kondisi 
kesehatan ruhani. Sebab, secara fungsional al-Qur’an secara nyata memberikan 
syifa>’ bagi manusia, selain itu al-Sya’rawi juga telah menjelaskan sebelumnya 
bahwa bagian dari manfaat yang diperoleh dari al-Qur’an ialah berupa petunjuk 
yang mengantarkan kepada jalan keselamatan serta jauh dari penderitaan. 
Tentunya hal tersebut dimaknai sebagai bentuk tata cara pengobatan terhadap 
suatu penyakit dengan cara mengedepankan tabiat baik manusia dalam menyikapi 
al-Qur’an dengan penuh rasa keimanan. 
2. Berzikir kepada Allah 
 Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa salah satu tujuan seorang hamba 
diciptakan oleh Allah swt di muka bumi untuk hanya semata-mata beribadah (li 
ya’budu>n) kepada-Nya dengan adanya pemurnian tauhid. Di sisi lain, Ibnu Abbas 
menafsirkan kata li ya’budu>n tersebut dengan istilah li ya’rifu>n (mengenal), untuk 
bermakrifat yakni dengan mengetahui, sadar serta yakni akan keberadaan Allah 
swt.5 
Dalam hal ini setiap anggota tubuh memiliki tata cara ibadah yang 
ditentukan oleh waktu tertentu, sementara praktik zikir adalah ibadah lisan dan 
hati yang tidak dibatasi oleh waktu dan kondisi tertentu. sebab zikir merupakan 
sebuah pintu yang menghubungkan antara seorang hamba dengan Allah. Semakin 
dalam seorang yang berzikir dalam irama serta rasa zikirnya, maka semakin 
bertambah pula cinta dan kerinduan kepada-Nya.6 
                                                 
5Abu al-Qosim Abdul Kari>m H{awa>zin al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Al-Risa>lah al-Qusyairi>yah 
fi> ‘ilm al-Tas}awwuf, terj. Umar Faruq, Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian Ilmu Tasawuf (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2007), h. 40. 
6Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, Is}la>h al-Qulu>b, terj. Mujahidin Muhayyan, Mau 





Adapun secara bahasa, z}ikr merupakan isim masd}ar dari kata z}akara-
yaz}kuru yang berarti kondisi jiwa manusia yang menjaga pengetahuannya. Juga 
diartikan kehadiran sesuatu di dalam hati atau di dalam lisan.7 Sedangkan secara 
istilah zikir merupakan sebuah jalan bagi manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt. dengan cara mengingat, memuji keagungan-Nya.8 
Seorang sufi pengarang Al-Hika>m, Ibnu ‘At}a>illah membagi tiga ruang 
lingkup zikir sebagai berikut; pertama, Zikir Ja>li. Ini merupakan suatu perbuatan 
mengingat Allah swt. dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung isyarat pujian, 
rasa syukur, dan pengharapan kepada Allah. Praktik zikir ini lebih menampakkan 
suara yang jelas untuk menuntut gerak hati. Kedua, Zikir Khafi>. Merupakan zikir 
yang dilakukan secara khusyuk oleh ingatan hati, baik disertai dengan lisan 
maupun tidak. Tingkatan zikir ini memiliki hubungan ikatan yang kuat antara 
Tuhan dan seorang hamba dengan senantiasa merasakan kehadiran Allah swt. 
Ketiga, Zikir Haqiqi. Tingkatan ini merupakan maqam zikir yang paling tinggi. 
Dalam hal ini seluruh jiwa raga, lahiriah dan batiniah seutuhnya diarahkan untuk 
senantiasa memelihara ingatannya kepada Allah swt. kapan saja dan di mana saja.9 
Al-Qur’an telah menjelaskan perkara faedah dari zikir yang mendatangkan 
ketenangan jiwa, ketenteraman hati, menerangi jalan kehidupan serta memberikan 
jaminan hidup dalam arti sebenarnya, pada QS. al-Ra‘d/13: 28, sebagai berikut. 
ِ تَْطَمِِئُّ إلُْقلُوُب  ِ َآََل ِبِذْكِر إَّللَّ يَن آ َمنُوإ َوتَْطَمِِئُّ قُلُوُُبُْم ِبِذْكِر إَّللَّ ِ  إَّلَّ
Terjemahnya:  
                                                 
7Muhammad al-Ma’ru>f al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n (Da>r al-
Qalam: Beirut, 1412 H), h. 328. 
8Al-Sala>m, Muamalah dan Akhlaq (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2007),h. 187. 
9Andi Muhammad Tahir Syamsuddin, Meluruskan Pemahaman tentang Tasawuf ( t.tp: 





(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
akan selalu tenteram.10 
Dalam penafsiran al-Sya’ra>wi, kata tat}mainnu dimaknai sebagai 
ketenangan, kemantapan serta kebahagiaan hati atas keyakinan kepada Allah yang 
tidak dicampuri lagi oleh akal pikiran.11 Karenanya, al-Syaz}ili menjelaskan bahwa 
ketuklah pintu zikir dengan meminta pertolongan serta membutuhkan-Nya dengan 
selalu menjaga hati untuk tidak berbicara dengan dorongan nafsu di setiap 
hembusan nafas. Sebab hakikat zikir ialah tenangnya hati akan memahami makna 
zikir serta merasakan tersingkapnya semua esensi cahaya Tuhan.12 
Maka dari itu menjadikan ibadah amaliah zikir sebagai pengobatan yang 
bersifat kuratif bagi diri manusia adalah suatu hal yang utama dan prioritas bagi 
hamba yang menginginkannya. Sebab, dengan adanya ikatan batin yang kuat 
dengan Tuhan akan menjadikan amal zikir tersebut sebagai bentuk wujud preventif 
dari segala hal keburukan dan penderitaan suatu penyakit. 
3. Mengamalkan Zikir (Wirid) 
Pada umumnya bahasan antara zikir dan wirid sama dalam pemaknaanya, 
yakni sebuah bacaan-bacaan ilahiyah guna untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Tetapi di sisi lain, secara implementasi antara praktik zikir dengan wirid berbeda 
pada konteks waktunya. Sebab, al-Sya’rawi telah menjelaskan sebelumnya bahwa, 
zikir merupakan suatu ibadah lisan dan hati yang tidak ditetapkan oleh waktu dan 
kondisi tertentu.13 Sedangkan wirid terkadang ditentukan oleh waktu-waktu 
                                                 
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 350. 
11Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, Is}la>h al-Qulu>b, terj. Mujahidin Muhayyan, Mau 
Sampai Kapan Sakit Hati: Obat Syar’i Penawar Hati, h. 359-360. 
12Abu Hasan al-Sya>z}ili, Risa>lah al-Ami>n fi> al-Wus}u>l li Rab al-‘A<lami>n, terj. Ali Rahmat, 
Risa>lah al-Ami>n (Jakarta Selatan: Wali Pustaka, 2018), h. 39. 
13Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, Is}la>h al-Qulu>b, terj. Mujahidin Muhayyan, Mau 





tertentu. Sebagaimana mayoritas dari penganut tarekat mengamalkan bacaan 
wirid di waktu-waktu tertentu. 
Bacaan-bacaan amaliah zikir (wirid) menurut tuntunan al-Qur’an 
merupakan sebuah amalan dengan cara menyebut serta mengingat Sang Pencipta 
dalam setiap keadaan dan kondisi, yang bertujuan untuk menciptakan sebuah 
ikatan batin antara hamba dengan Tuhannya sehingga timbul rasa cinta hormat 
dan rasa muraqobah, merasa dekat serta selalu dalam awasan Allah swt.14 
Olehnya itu, wirid merupakan suatu amalan sunah yang dikerjakan oleh 
seseorang secara terus menerus berkesinambungan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt, baik amalan tersebut dalam bentuk perbuatan maupun dalam bentuk 
bacaan-bacaan.15 Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadis Nabi. 
ِ َصَّلَّ  َ قَالَ َعْن عَائَِشَة: َآنَّ َرُسوَل إَّللَّ ُدوإ َوقَارِبُوإ، َوإْعلَُموإ َآْن لَْن  هللُا عَلَْيِه َوَسَّلَّ َسِدِ
ْن 
ِ
ِ َآْدَوُمهَا َوإ ََل إَّللَّ
ِ
اِل إ ُُلُ إجلَنََّة، َوَآنَّ َآَحبَّ إأَلَْعَ  .)روإه إلبخاري( 16قَلَّ يُْدِخَل َآَحَدُُكْ ََعَ
Artinya: 
Dari ‘A<isyah r.a bahwa Rasullah saw bersabda: beramallah sesuai dengan 
sunah dan berlaku imbanglah, dan ketahuilah bahwa salah seorang tidak 
akan masuk surga karena amalannya, sungguh amal yang paling dicintai 
oleh Allah adalah amalan yang terus-menerus meski hanya sedikit. (H.R 
Bukha>ri)> 
Pemaknaan wirid juga terkadang diistilahkan dengan hizb, yakni amalan-
amalan apa saja yang telah dilazimkan oleh seseorang untuk senantiasa dikerjakan 
                                                 
14Nurhi Dayartu Suchistan, “Tradisi Zikir dalam Ritual Keagamaan Thariqah Qodariyah 
Naqsabandiyah di Desa Dunga Duarjo,” Skripsi (Jakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2018), h. 21. 
15Andi Muhammad Tahir Syamsuddin, Meluruskan Pemahaman tentang Tasawuf, h. 174. 
16Muhammad ibn Ismail Abu> ‘Abdullah Al-Bukha>ri>, Sahi>h al-Bukha>ri>, Juz 8 (t.tp: Da>r 





dari amalan-amalan nawa>fil (sunah). Karenanya salah satu manfaat dari amalan 
wirid di antaranya untuk mendatangkan nu>r makrifat di dalam hati.17 
Maka dari itu al-Sya’ra>wi> telah menguraikan dalam kitabnya mengenai 
beberapa amalan bacaan wirid yang menjadi pengobatan kuratif bagi manusia, 
diantaranya;18 
، ُُكُّهُ  إلَْحْمدُ  َوَآْصَبحَ  َآْصَبْحنَا-  ِ ، ََشِيكَ  ََل  َّلِلَّ َذإ آَ  ََلُ
ِ
ُُّشوُر ، َوإ لَْيِه إلن
ِ




ََ ََل إ ْم
لَْيهِ  قَاَل:
ِ




، ََل إ ، ََل ََشِيَك ََلُ ِ ، َوإلَْحْمُد ُُكُُّه َّلِلَّ ِ ََ إلُْمْْلُ َّلِلَّ  َآْمَسيْنَا َوَآْم
 إلَْمِصرُي ) مرة وإحدة (
، َآْصَبْحنَا عَََّل -  َ د  َصَّلَّ هللُا عَلَْيِه َوَسَّلَّ ِِنَا ُمَحمَّ ِِ َوِديِن ََِبي ََ ْخ
ِ
َمِة إَْل ِم، َوَُكِ ََ ْس
ِ
ْطَرِة إَْل ِِ  
ْبَرإِهمَي، َحِنيفًا ُمْسِلًما َوَما ََكَن ِمَن إلُْمّْشِِكنَي ) مرة وإحدة (
ِ
ِ َآِبينَا إ  َوِمَّلَّ
إللهم ما إصبح يب من َعمة إو ابحد من خلقك مفنك وحدك َل َشيك كل ِْل إمحلد - 
 ) مرة وإحدة (وكل إلشكر 
د  َصَّلَّ هللُا عَلَْيِه َوَسَّلََّ -  ، َوِبُمَحمَّ  َرُسوًَل ) مرة وإحدة ( ََِبياا َرِضيُت اِبهلِل َرابا
ِّنِ َوَآُعوُذ ِبَك ِمَن إلْهَِمِ َوإلْحَ - 
ِ
َّهُمَّ إ َزِن، َوَآُعوُذ ِبَك ِمَن إلَْعْجز َوإْلَكَسِل، َوَآُعوُذ ِبَك إلل
 ِمَن َإلُْجْْبِ َوإلُْبْخِل، َوَآُعوُذ ِبَك ِمَن غلبة إدلين وقهر إلرجال   )مرة وإحدة (
                                                 
17Andi Muhammad Tahir Syamsuddin, Meluruskan Pemahaman tentang Tasawuf, h. 175. 









َتَطْعُت ْعِدَك َما إإللهُمَّ َآََْت َريِبِ ََل إ س ْ
َُّه ََل يَغْ  َ
ِ
َُوَب فِ َوَآُعوُذ ِبَك ِمَن َشما صنعت َآبُوُء كَلَ اِبلنِِْعَمِة َوَآبُوُء َ ِبَذَِِْب، َِاْغِفْر ِِل إ ُر إَّلُّ
َلَّ َآََْت 
ِ
 )مرة وإحدة ( إ
َمَوإِت َوإأْلَْرِض -  هَاَدِة َِاِطَر إلسَّ َّهُمَّ عَاِلَم إلَْغْيِب َوإلشَّ ء  َوَمِليَكُه، َآْشهَُد َآْن إلل َربَّ ُكِِ ََشْ





 َفِس سوءإ إو إجره إِل مسَّل )مرة وإحدة (
ََْيا وَ -  يََة ِِف إدلُّ ِِ ِّنِ َآْسأكَُلَ إلَْعا
ِ
َّهُمَّ إ يََة ِِف دِ إلل ِِ ِّنِ َآْسأكَُلَ إلَْعْفَو َوإلَْعا ِ
َّهُمَّ إ يِِن إأْل ِخَرِة، إلل
َّهُمَّ إْحَفْظِِن ِمْن بنَْيِ يََديَّ  َُّهمَّ إْسرُتْ َعْوَرإِِت َوآ ِمْن َرْوعَاِِت، إلل َوُدََْياَي َوَآْهيِل َوَماِِل، إلل
اِِل َوِمنْ   ِِت َك َآْن ُآْغَتاَل ِمْن تَْ َِْوِِق، َوَآُعوُذ ِبَعَظَمتِ  َوِمْن َخلِْفي، َوَعْن يَِميِِن َوَعْن ِِشَ
 )مرة وإحدة (
َتِغيُث َآْصِلْح ِِل َشأِّْن ُُكَُّه، وََل تَِِكِِْن ََيََحُّ َيَ -  تَِك إس ْ ََل ََفْ قَيُّوُم ِبَرْْحَ ِ
 ِِس َطْرََِة عنَْي   إ
 )مرة وإحدة (
ِّنِ َآْسأكَُلَ ِعلًْما - 
ِ
َّهُمَّ إ ًعا، َوِرْزقًا طَ إلل ِِ ًَ ََن ًَ ُمتََقبَّ ًبا، َوََعَ  )مرة وإحدة ( ِيِ
ْمِدِه عََدَد َخلِْقِه، َوِرََض ََْفِسِه، َوِزَََة -  ِ َوِِبَ ْبَحاَن إَّللَّ َماتِهِ س ُ  )ثَث مرة َعْرِشِه، َوِمَدإَد َُكِ
( 
ٌء ِِف إأْلَْرِض -  ِه ََشْ ي ََل يَُُضُّ َمَع إْْسِ ِ ِ إَّلَّ ِميُع إلَْعلِ  بِْسِم إَّللَّ َماِء َوُهَو إلسَّ مُي َوََل ِِف إلسَّ
 )ثَث مرة (







ِِن ِِف بَََصِي ََل إ ِِ َّهُمَّ عَا ِعي إلل ِِن ِِف َْسْ ِِ َّهُمَّ عَا ِِن ِِف بََدِّن إلل ِِ َّهُمَّ عَا ِ  إلل
)ثَث  َآََْت  َلَّ إ
 ( مرة
ِّنِ َآُعوُذ ِبَك ِمْن عََذإِب إلْ - 
ِ
َّهُمَّ إ ِّنِ َآُعوُذ ِبَك ِمَن إْلُكْفِر َوإلَْفْقِر، إلل ِ
َّهُمَّ إ ِ إلل
َلَّ َقْْبِ ََل إ
ِ
ََلَ إ
 )ثَث مرة ( َآََْت 
ََّك َآََْت -  يَع َخلِْقَك َآَ ئَِكتََك، َوََجِ ََ ََّلَ َعْرِشَك َوَم ِّنِ َآْصَبْحُت ُآْشهُِدَك َوُآْشِهُد َْحَ
ِ
َّهُمَّ إ إلل




ُ ََل إ  إَّللَّ




ِِبَ هللُا ََل إ ُْت َحس ْ  َوُهَو َربُّ إلَعْرِش إلَعِظمِي )س بع مرإت( تََوُكَّ






، مََكَ صَ -  د  د  َوعَََّل آ ِل ُمَحمَّ َّهُمَّ َصِلِ عَََّل ُمَحمَّ د  َوعَََّل إلل ْبَرإِهمَي، َواَبِرْك عَََّل ُمَحمَّ ِ
 لَّْيَت عَََّل إ
يٌد َمِجيٌد )عّش مرإت( ََّك َْحِ َ
ِ
ْبَرإِهمَي ِِف إلَْعالَِمنَي، إ
ِ
، مََكَ اَبَرْكَت عَََّل آ ِل إ د   آ ِل ُمَحمَّ
 - 
ِ
َلَّ ُهَو إلَْحيُّ إلَْقيُّوُم َوَآتُوُب إ ِ
ََلَ إ
ِ
ي ََل إ ِ َ إَّلَّ َتْغِفُر إَّللَّ  لَْيِه )مائة مرة (َآس ْ
 س بحان هللا وِبمده )مئة مرة إويزيد (- 
 س بحان هللا )مئة مرة إويزيد (- 
 إمحلد هللا )مئة مرة إويزيد (- 





 Dengan adanya amalan bacaan wirid yang dilakukan secara dawa>m 
(berkesinambungan) akan menjadikannya sebagai sarana pengobatan preventif dan 
kuratif pada diri manusia. Sebab selain mendatangkan cahaya makrifat di dalam 
hati manusia, juga telah dijelaskan oleh al-Sya>z}ili bahwa amalan aura>d (wirid-
wirid) yang dilakukan tersebut merupakan salah satu bentuk dalam membentengi 
diri dari hal-hal keburukan serta menolak perkara-perkara yang batil.19 
4. Ruqyah  
Sebelum adanya Islam, masyarakat Arab telah mengenal istilah ruqyah, 
akan tetapi ruqyah yang dikenal ketika itu ialah ruqyah (mantra/jampi) yang 
dibacakan oleh dukun-dukun, yang mengarah kepada kesyirikan karena berisikan 
pemujaan dan permintaan pertolongan kepada golongan jin dan setan. Setelah 
Islam datang, lantas Nabi Muhammad pun meluruskan pemahaman tersebut 
kepada para sahabat bahwa praktik ruqyah itu memang ada serta boleh digunakan 
selagi tidak mengandung kesyirikan, tentunya dengan mengambil dari bacaan teks 
al-Qur’an. Bahkan Nabi pun secara langsung pernah merukiah istrinya, cucunya, 
dan para sahabatnya.20 
Adapun secara bahasa, ruqyah merupakan derivasi dari kata raqa>-yarqi>-
ruqyah yang berarti jampi-jampi, mantra, guna-guna dan jimat.21 Sedangkan dalam 
kitab lisa>n al-‘Arabi, ruqyah bermakna sebagai suatu tindakan berlindung dengan 
cara meniupkan.22 Sedangkan menurut istilah ruqyah  adalah ayat-ayat al-Qur’an, 
nama-nama, dan sifat-sifat Allah serta doa-doa syar’i yang dibaca untuk mencari 
                                                 
19Abu Hasan al-Sya>z}ili, Risa>lah al-Ami>n fi> al-Wus}u>l li Rab al-‘A<lami>n, terj. Ali Rahmat, 
Risa>lah al-Ami>n, h. 90. 
20Muhammad Faiz, “Fungsi Ruqyah Syar’iyyah dalam Mengobati Penyakit Non Medis,” 
Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2018), h. 13-14. 
21Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwar Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 2007), h. 525. 
22Muhammad ibn Mukrim ibn ‘Ali Jamaluddin ibn Manz }u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 





kesembuhan, yang pada hakikatnya ruqyah merupakan doa dan tawassul kepada 
Allah untuk meminta kesembuhan bagi orang sakit dan hilangnya penyakit dari 
tubuh.23 Dalam hal ini, ruqyah merupakan bacaan yang terdiri dari ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah yang sahih guna untuk memohon kesembuhan 
dan meminta perlindungan dari kejahatan yang akan datang.24 
Maka dari itu dapat dipahami dari beberapa defenisi tersebut bahwa ruqyah 
merupakan sebuah metode pengobatan/penyembuhan terhadap suatu penyakit 
dengan membacakan ayat al-Qur’an serta doa-doa yang memiliki makna sesuai 
dengan kebutuhan objek ruqyah itu sendiri. 
Di sisi lain, terapi ruqyah menurut syariat Islam dibagi menjadi dua yakni 
Ruqyah Syar’iyyah dan Ruqyah Syirkiyyah. Adapun ruqyah syar’iyyah memiliki 
tiga syarat. Pertama, menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis. Kedua, 
menggunakan bahasa Arab yang fasih dan jelas. Ketiga, meyakini bahwa ayat al-
Qur’an dan hadis hanyalah merupakan sarana atau wasilah dalam hal 
penyembuhan. Adapun ruqyah syirkiyyah adalah model ruqyah dengan memohon 
bantuan selain kepada Allah, bacaannya pun tidak pernah pernah diajarkan oleh 
Nabi dana para sahabat, meskipun kadang-kadang caranya mirip dengan ruqyah 
syar’iyyah.25 
Maka dari itu al-Syara>wi> telah menyebutkan beberapa bacaan ayat-ayat 
ruqyah yang terambil al-Qur’an sebagai bentuk pengobatan kuratif bagi manusia 
yang terkena gangguan dan penyakit, berikut di antaranya.26 
                                                 
23Badr Ali al-Failakawi, Panduan Ruqyah Syar’iyyah Bergambar (Solo: Kiswah Media, 
2015), h. 15. 
24Husain al-Mubarak dan Bukhari Abdul Muid, Sembuh dengan Ruqyah: Cara Sunnah 
atasi Gangguan Jin, Sihir, dan ‘Ain (Depok: CV Hilal Media Group, 2015), h. 331.  
25Hasan Bishri, 53 Penjelasan Lengkap tentang Ruqyah Terapi Gangguan Sihir dan Jin 
Sesuai Syariat Islam (Jakarta: Ghaib Pustaka, 2005), h. 21-25. 






َياِطنَي َكَفُروإ  َياِطنُي عَََّل ُمْْلِ ُسلَْيَماَن َوَما َكَفَر ُسلَْيَماُن َولَِكنَّ إلش َّ ََّبُعوإ َما تَْتلُو إلش َّ َوإت
ْحَر َوَما ُآْنزَِل عَََّل إلَْملََكنْيِ ِبَباِبَل َهاُروَت َوَماُروَت َوَما  ُِِموَن إلنَّاَس إلِسِ َِِمانِ يَُعل  ِمْن َآَحد  يَُعل
ََ تَْكُفْر َِيََتَعلَُّموَن ِمْْنَُما َما يَُفِرِقُوَن ِبِه بنَْيَ إلَْمْرِء َوزَ  ْتنٌَة َِ ِِ ُن  ََّما ََنْ َ
ِ
ْوِجِه َوَما َحَّتَّ يَُقوََل إ




وإ لََمِن ََل يَْنَفُعهُْم َولََقْد عَِلمُ ُُهْ ِبَضاِرِيَن ِبِه ِمْن َآَحد  إ
ْوإ ِبِه َآَُْفَسهُْم لَْو ََكَُوإ يَْعلَُمونَ  ق  َولَِبئَْس َما ََشَ ََ إُه َما ََلُ ِِف إأْل ِخَرِة ِمْن َخ  إْشرَتَ
QS. Al-Baqarah/2:255. 
ء  ِمَن إلَْخْوِف َوإلُْجوعِ َوََْقص  ِمَن  ِ َولَنَْبلَُونَُُّكْ بََِشْ إأْلَْمَوإِل َوإأْلََُْفِس َوإلثََّمَرإِت َوبَِّشِ
اِبرِينَ   إلصَّ
QS. Al-Baqarah/2: 284-286. 
 ُ ْبُُكْ ِبِه إَّللَّ ُفوُه ُُيَاس ِ ْن تُْبُدوإ َما ِِف َآَُْفِسُُكْ َآْو ُُتْ
ِ
َماَوإِت َوَما ِِف إأْلَْرِض َوإ ِ َما ِِف إلسَّ  َّلِلَّ
ء  قَِديٌر َِيَْغِفُر ِلَمْن يََشاُء َويَُعذِِ  ُ عَََّل ُكِِ ََشْ ُسوُل ِبَما ُآْنزَِل  (482)ُب َمْن يََشاُء َوإَّللَّ آ َمَن إلرَّ
ُق بنَْيَ َآَحد   ئَِكِتِه َوُكُتِبِه َوُرُسُِلِ ََل ََُفِرِ ََ ِ َوَم ِِِه َوإلُْمْؤِمنُوَن ُكٌّ آ َمَن اِبَّللَّ لَْيِه ِمْن َرب
ِ
ِمْن ُرُسُِلِ  إ
ْعنَا َوآَ  لَْيَك إلَْمِصرُي َوقَالُوإ َْسِ
ِ
َّنَا َوإ َلَّ ُوْسَعهَا لَهَا  (482)َطْعنَا غُْفَرإَََك َرب
ِ
ُ ََْفًسا إ ُف إَّللَّ ََل يَُِكِِ
 َ ِمْل عَل َّنَا َوََل َتْ ْن نَِسينَا َآْو َآْخَطأََْن َرب
ِ
َّنَا ََل تَُؤإِخْذََن إ ْينَا َما َكَسبَْت َوعَلَْْيَا َما إْكتََسبَْت َرب
إ مََكَ  ْْصً
ِ
لْنَا َما ََل َطاقََة لَنَا ِبِه َوإْعُف َعنَّا َوإْغِفْر لَنَ  إ ِمِ َّنَا َوََل ُتَ يَن ِمْن قَْبِلنَا َرب ِ لَْتُه عَََّل إَّلَّ ا َْحَ




ُن إلُْملِْقنَي قَالُوإ ََيُموََس إ ا َآْن نَُكوَن ََنْ مَّ
ِ
ا َآلَْقْوإ ََسَُروإ ( 112)ا َآْن تُلِْقَي َوإ قَاَل َآلُْقوإ َِلَمَّ






َذإ ِِهَ تَلَْقُف َما يَأِِْ 
ِ
َُِغِلُبوإ ُهنَاكِلَ ( 118)ََِوقََع إلَْحقُّ َوبََطَل َما ََكَُوإ يَْعَملُوَن ( 111)ُكوَن َِا
َحَرُة َساِجِديَن ( 111)َوإََْقلَُبوإ َصاِغرِيَن   (141)قَالُوإ آ َمنَّا ِبَرِبِ إلَْعالَِمنَي ( 141)َوُآلِْقَي إلسَّ
QS. Yunus/10:80-82. 
َحَرُة قَالَ  ا َجاَء إلسَّ ا َآلَْقْوإ قَاَل ُموََس َما ِجْئُُتْ ( 81)لَهُْم ُموََس َآلُْقوإ َما َآَُُْتْ ُملُْقوَن  َِلَمَّ َِلَمَّ
َل إلُْمْفِسِديَن  َ ََل يُْصِلُح ََعَ نَّ إَّللَّ
ِ
َ َسيُْبِطُُلُ إ نَّ إَّللَّ
ِ
ْحُر إ َماتِِه ( 81)ِبِه إلِسِ ُ إلَْحقَّ ِبَِكِ قُّ إَّللَّ َوُُيِ
 (84)َولَْو َكرَِه إلُْمْجرُِموَن 
QS. Al-A’raf/7:54. 
َتَوى عَََّل إلَْعْرِش يُْغَِش  م  ُُثَّ إس ْ تَِّة َآَيَّ َماَوإِت َوإأْلَْرَض ِِف س ِ ي َخلََق إلسَّ ِ ُ إَّلَّ نَّ َربَُُّكُ إَّللَّ ِ
إ
َاَر يَْطلُُبُه َحِثي  َّْيَل إلْنَّ َرإت  ِبأَْمرِِه َآََل ََلُ إلَْخلُْق َوإأْلَْمُر إلل ْمَس َوإلَْقَمَر َوإلنُُّجوَم ُمَسخَّ ثًا َوإلشَّ
ُ َربُّ إلَْعالَِمنيَ تََباَرَك   إَّللَّ
QS. T{a>h}a>/20:68-69. 
ََّك َآََْت إأْلَْعََّل  َ
ِ
ََّما َصنَُعوإ َكْيدُ َوَآلِْق َما ِِف يَِمينَِك تَلَْقْف َما َصنَُعو ( 28)قُلْنَا ََل َُتَْف إ َ
ِ
 إ إ
اِحُر َحْيُث َآََت   (21)َساِحر  َوََل يُْفِلُح إلسَّ
QS. Al-Rah}ma>n/55:1-40. 
ْْحَُن  َ إلُْقْرآ َن ( 1)إلرَّ نَْساَن ( 4)عََّلَّ
ِ
ََّمُه إلَْبَياَن ( 3)َخلََق إَْل َبان  ( 2)عَل ْمُس َوإلَْقَمُر ِِبُس ْ إلشَّ
َجُر يَْسُجَدإِن ( 2) َماَء َرََِعهَا َوَوَضَع إلِْمزَيإَن ( 2)َوإلنَّْجُم َوإلشَّ َآَلَّ تَْطَغْوإ ِِف إلِْمزَيإِن ( 1)َوإلسَّ
وإ إلِْمزَيإَن ( 8) ِِسُ ََنِم ( 1)َوَآِقميُوإ إلَْوْزَن اِبلِْقْسطِ َوََل ُُتْ ْيَا َِاِكهٌَة ( 11)َوإأْلَْرَض َوَضَعهَا ِلْْلَ ِِ
ِم َوإلنَّخْ  ُْيَانُ ( 11)ُل َذإُت إأْلَمَْكَ اَبِن ( 14) َوإلَْحبُّ ُذو إلَْعْصِف َوإلرَّ ُُِِكَا تَُكِذِ ( 13)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب
اِر  نَْساَن ِمْن َصلَْصال  ََكلَْفخَّ
ِ
َِِبأَِيِ آ ََلِء ( 12)َوَخلََق إلَْجانَّ ِمْن َماِرج  ِمْن ََنر  ( 12)َخلََق إَْل





اَبِن ( 41)بَيَْْنَُما بَْرَزٌخ ََل يَْبِغَياِن ( 11)إلَْبْحَرْيِن يَلَْتِقيَاِن  ُُِِكَا تَُكِذِ ُرُج ِمْْنَُما ( 41)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب ََيْ
ُّْؤلُُؤ َوإلَْمْرَجاُن إ اَبِن ( 44)لل ُُِِكَا تَُكِذِ ِم ( 43)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب ََ ْع َوََلُ إلَْجَوإِر إلُْمنَْشأ ُت ِِف إلَْبْحِر ََكأْلَ
اَبِن ( 42) ُُِِكَا تَُكِذِ ََ ( 42)ُكُّ َمْن عَلَْْيَا َِان  ( 42)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب َِِك ُذو إلَْج ِل َويَْبَقى َوْجُه َرب
ْكَرإِم 
ِ
اَبِن ( 41)َوإَْل َماَوإِت َوإأْلَْرِض ُكَّ يَْوم  ُهَو ( 48)َِِبأَِيِ آ ََلِء َربُُِِكَا تَُكِذِ يَْسأََُلُ َمْن ِِف إلسَّ
اَبِن ( 41)ِِف َشأْن   ِن ( 31)َِِبأَِيِ آ ََلِء َربُُِِكَا تَُكِذِ ََ ََّق َُّه إلث نَْفُرُغ لَُُكْ َآي َربُُِِكَا  َِِبأَِيِ آ ََلءِ ( 31)س َ





َلَّ بُِسلَْطان  
ِ
اَبِن ( 33)َِاَُْفُذوإ ََل تَْنُفُذوَن إ ُُِِكَا تَُكِذِ ا ُشَوإٌظ يُْرَسُل عَلَْيُُكَ ( 32)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب
إِن  ََ تَنْتََِصَ اَبِن ( 32)ِمْن ََنر  َوَُنَاٌس َِ ُُِِكَا تَُكِذِ َماُء ( 32)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب َذإ إنَْشقَِّت إلسَّ
ِ
َِا
َهاِن  اَبِن ( 31)َََِكََْت َوْرَدًة ََكدِلِ ُُِِكَا تَُكِذِ ِ ( 38)َِِبأَِيِ آ ََلِء َرب
نٌْس َِيَْوَمئِذ  ََل يُْسأَُل َعْن َذَِْبِه إ
اَبِن ( 31)َوََل َجانٌّ   (21)َِِبأَِيِ آ ََلِء َربُُِِكَا تَُكِذِ
QS. Al-H{asyr/59:22-24. 




ي ََل إ ِ ُ إَّلَّ ي ( 44)ُهَو إَّللَّ ِ ُ إَّلَّ ُهَو إَّللَّ




ِ ََل إ اَن إَّللَّ
اُء إلُْحْس  (43)ََعَّا يُّْشُِكوَن  ُر ََلُ إأْلَْْسَ ُ إلَْخاِلُق إلَْباِرُئ إلُْمَصِوِ ُح ََلُ َما ِِف ُهَو إَّللَّ ِبِ  ََن يُس َ
َماَوإِت َوإأْلَْرِض َوُهَو إلَْعزِيُز إلَْحِكمُي   (42)إلسَّ
QS. Al-Ka>firu>n/109:1-6. 
ُروَن  ِِ َا إْلََك َوََل َآََن عَاِبٌد ( 3)َوََل َآَُُْتْ عَاِبُدوَن َما َآْعُبُد ( 4)ََل َآْعُبُد َما تَْعُبُدوَن ( 1)قُْل ََيَآَيُّ
 (2)لَُُكْ ِديُنُُكْ َوِِلَ ِديِن ( 2)َوََل َآَُُْتْ عَاِبُدوَن َما َآْعُبُد ( 2) َما َعَبْدُتْ 
QS. Al-Ikhla>s}/112:1-4. 







ِ َما َخلََق ( 1)قُْل َآُعوُذ ِبَرِبِ إلَْفلَِق  َذإ َوقََب ( 4)ِمْن ََشِ
ِ
ِ غَاِسق  إ ِ ( 3)َوِمْن ََشِ َوِمْن ََشِ
َذإ َحَسَد ( 2)إلنَّفَّاََثِت ِِف إلُْعَقِد 
ِ
ِ َحاِسد  إ  (2)َوِمْن ََشِ
QS. An-Na>s/114:1-6. 
ََلِ إلنَّاِس ( 4)َمِْلِ إلنَّاِس ( 1)قُْل َآُعوُذ ِبَرِبِ إلنَّاِس 
ِ
ِ إلَْوْسَوإِس إلَْخنَّاِس ( 3)إ ( 2)ِمْن ََشِ
ي يَُوْسِوُس ِِف ُصُدوِر إلنَّاِس  ِ  (2)ِمَن إلِْجنَِّة َوإلنَّاِس ( 2)إَّلَّ
B. Penafsiran Ayat Pengobatan dalam Kitab ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n Al-
Kari>m 
1. QS. al-Isra>’/17:82 
ُِل ِمَن  َلَّ َخَساًرإَوََُنِ
ِ
اِلِمنَي إ ٌة لِلُْمْؤِمِننَي َوََل يَزِيُد إلظَّ  إلُْقْرآ ِن َما ُهَو ِشَفاٌء َوَرْْحَ
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an) hanya akan menambah kerugian.27 
Al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa pada ayat ini mengindikasikan terdapat 
dua sampel tipe manusia. Pertama, orang beriman yang menyikapi al-Qur’an 
dengan penuh keimanan, maka al-Qur’an tersebut akan menjadi obat penawar dan 
rahmat baginya. Kedua, orang zalim yang menyikapi al-Qur’an dengan kekufuran, 
maka al-Qur’an tersebut hanyalah sebuah kerugian yang nyata baginya. Al-Qur’an 
telah menggambarkan bahwa orang zalim tersebut tidak dapat mengambil satu pun 
manfaat dari esensi al-Qur’an disebabkan perilaku kezaliman mereka yang 
                                                 





melampaui batas (al-guluw). Oleh karenanya, esensi dari al-Qur’an itu sendiri 
adalah kebaikan bukan kerugian.28 
Lebih lanjut al-Sya’ra>wi> memberikan ilustrasi mengenai perihal di atas 
bagaikan air putih, apabila diminum oleh orang yang sehat, maka orang tersebut 
akan mendapatkan kenikmatan dan kesegaran pada air tersebut. Tetapi sebaliknya 
jika air tersebut diminum oleh orang yang sakit, maka reaksi yang ditimbulkan dari 
air tersebut menjadi pahit dan berlendir. Ringkasnya air putih tersebut sama, tetapi 
reaksi orang terhadap air putih tersebut berbeda.29 
Oleh karenanya, al-Syara>wi> menjelaskan bahwa syifa>’ merupakan sebuah 
obat bagi kesembuhan atas suatu penyakit, sedangkan rahmat merupakan upaya 
dalam membuat sarana-sarana perlindungan yang menjamin agar penyakit tersebut 
tidak kembali. Dan sebaik-baik sarana perlindungan ialah al-Qur’an al-Karim. 
Oleh karenanya al-Sya’ra>wi> menegaskan bahwa ketika seseorang sedang membaca 
al-Qur’an, maka ketahuilah bahwa yang mengucapkan kalam tersebut hakikatnya 
ialah Allah swt. Dia adalah pemilik dan pengatur segala sesuatu, serta memberikan 
kesembuhan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.30 Juga halnya ketika 
memahami bahwa syifa>’ dan rahmat adalah sesuatu yang melekat pada kondisi 
kesembuhan. Sebab, berkat rahmat-Nya itulah yang memungkinkan adanya 
kesembuhan secara total.31 
Pada literatur lain dijelaskan bahwa rahmat Allah pada ayat ini dipahami 
sebagai bantuan-Nya, sehingga ketidakberdayaan tersebut dapat teratasi. Lebih 
                                                 
28Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 20. 
29Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’ra>wi>, Jilid 13, (Mesir: Akhbar al-
Yaum, 1991), h. 8710. 
30Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’ra>wi>, Jilid 13, h. 8712-8713. 
31Abu al-Fida Muhammad Izat Muhammad Arif, ‘A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n, terj. Muh. 
Sakhowi el-Quds dan Muh. Syamsi Hasan, Pengobatan dengan al-Qur’an (Surabaya: Amelia, 





khusus T{aba>t}aba>’i mengartikan rahmat Allah sebagai limpahan karunia-Nya 
terhadap wujud dan sarana kesinambungan wujud serta aneka nikmat yang tak 
terhingga. Maka rahmat yang dilimpahkan kepada orang-orang mukmin adalah 
kebahagiaan hidup dalam berbagai aspeknya. Tetapi di sisi lain ayat ini membatasi 
rahmat al-Qur’an hanya teruntuk orang-orang mukmin, sebab merekalah yang 
paling berhak menerima dan memperolehnya.32 
Di sisi lain, para ulama berbeda pendapat mengenai fungsi al-Qur’an 
sebagai obat bagi penyakit jasmani, dengan merujuk kepada sekian riwayat yang 
diperselisihkan nilai dan maknanya, antara lain riwayat Ibnu Marda}waih dari Ibnu 
Mas’ud r.a yang memberitahukan bahwa ada seseorang yang datang kepada Nabi 
saw. seraya mengeluhkan dadanya, maka Nabi saw. bersabda, “Hendaklah engkau 
membaca al-Qur’an”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, tanpa mengurangi 
penghormatan terhadap al-Qur’an dan hadis Nabi saw. agaknya riwayat ini bila 
benar, maka yang dimaksud bukanlah penyakit jasmani, tetapi ia adalah penyakit 
rohani/jiwa. Oleh karenanya, para ulama memahami al-Qur’an sebagai obat dalam 
artian menghilangkan aneka keraguan dan kebimbangan33 
Terdapat juga penafsiran yang mengatakan bahwa terdapat dua pendapat 
ulama mengenai al-Qur’an sebagai obat. Pertama, al-Qur’an adalah obat penawar 
bagi hati dengan penyakit kebodohan dan keragu-raguan darinya, sehingga dapat 
memahami perkara-perkara yang Allah tetapkan. Kedua, al-Qur’an merupakan 
obat penawar terhadap berbagai penyakit luar dengan menggunakan metode 
pengobatan rukiah.34 
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Jadi menurut hemat penulis, pada dasarnya al-Sya’ra>wi> ingin menjelaskan 
bahwa konsep pengobatan al-Qur’an pada ayat ini hanya tertuju kepada orang 
beriman. Dalam hal ini status fungsional al-Qur’an sebagai obat dan rahmat itu 
tergantung dari kebersihan tabiat/perangai manusia dalam menyikapi al-Qur’an. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya jika menyikapi al-Qur’an dengan adanya 
keimanan, maka al-Qur’an dapat menjadi obat. Sedangkan sebaliknya jika 
menyikapi dengan penuh kekufuran, maka hanyalah kerugian yang mereka 
dapatkan. 
2. QS. Yu>nus/10:57 
ٌة لِلُْمْؤِمنِ  ُدوِر َوُهًدى َوَرْْحَ ُُِِكْ َوِشَفاٌء ِلَما ِِف إلصُّ َا إلنَّاُس قَْد َجاَءْتُُكْ َمْوِعَظٌة ِمْن َرب  نيَ ََيَآَيُّ
Terjemahnya: 
Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (al-Qur’an) dari 
Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang mukmin.35 
Pada awal ayat ini, al-Sya’ra>wi> dalam penafsirannya menjelaskan bahwa 
ayat ini memang diperuntukkan kepada seluruh manusia, sebab ketika Allah swt. 
menyapa orang beriman menggunakan redaksi kata ya> ayyuha> al-na>s. Selain itu 
ayat-ayat al-Qur’an yang menunjukkan kepada manusia secara menyeluruh 
terkadang berdasarkan asas-asas akidah.36 
Lebih lanjut al-Sya’rawi menjelaskan pada ayat ini juga menguraikan 
tentang adanya suatu maw‘iz}ah (pengajaran) yang datang dari Allah juga sekaligus 
sebagai syifa>’ (obat) bagi penyakit yang ada di dalam dada manusia serta petunjuk 
dan rahmat bagi orang beriman. Al-Sya’ra>wi> memahami kata maw‘iz }ah sebagai 
al-was}iyyah (wasiat atau nasihat) kebaikan yang menjauhkan diri dari suatu 
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keburukan, itu sebabnya sebuah maw‘iz}ah  merupakan bagian dari tarbiah ilahi 
yang bersumber dari Tuhan, sekaligus merupakan suatu pengajaran yang 
sempurna.37 
Pemaknaan istilah kata syifa>’ pada ayat ini diartikan sebagai suatu 
petunjuk pengobatan yang benar dan mengeluarkan segala sesuatu yang ada di 
dalam hati dari hawa nafsu.38 Sebuah hati memiliki esensi alamiah yaitu 
kebersihan hati itu sendiri, seperti halnya ketika Allah pertama kali menciptakan 
hati, bersih dari segala sesuatu yang kotor. Hati yang bersih di sini ialah hati yang 
tidak diramaikan kecuali dengan apa yang dikehendaki Allah untuk 
meramaikannya. Karenanya, al-Sya’ra>wi> mengingatkan bahwa kosongkanlah 
hatimu untuk Allah dan sibukkanlah hatimu dengan-Nya, jangan penuhi hatimu 
dengan perkara-perkara dunia yang menyibukkan engkau dengan-Nya. Karena 
ketika dirimu telah nyaman dan dikuasai perkara dunia, maka penyakit-penyakit 
hati lainnya akan mudah masuk dan bersarang di dalamnya.39 
Mayoritas para ulama mengartikan penyebutan istilah al-s}udu>r sebagai 
hati. Hal ini mengisyaratkan bahwa pemaknaan syifa>’ pada ayat ini menunjukkan 
bahwa al-Qur’an berfungsi untuk mengobati berbagai penyakit yang ada di dalam 
hati manusia. Sekalipun sebagian dari ulama juga memahami bahwa al-Qur’an 
juga dapat mengobati penyakit jasmani sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
hadis Nabi.40 
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pada ayat ini terdapat beberapa 
point yang Allah berikan kepada manusia yakni sebuah pengajaran (maw‘iz}ah) 
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yakni al-Qur’an, obat penawar (syifa>), petunjuk (hudan), dan rahmat. Tegasnya 
bahwa Allah pertama kali memberikan sebuah pengajaran kepada seluruh manusia 
terutama kepada manusia yang di dalam hatinya masih ada rasa keragu-raguan 
akan keimanannya terhadap al-Qur’an. Tatkala keraguan tersebut sudah sirna dan 
hanya ada keimanan di dalam hatinya, maka Allah akan memberikan kepadanya 
sebuah pengobatan (syifa>’) untuk penyakit-penyakit yang ada di dalam hati. Maka 
setelah terbebasnya penyakit-penyakit tersebut dari jiwa manusia, kesiapan 
seseorang dalam menerima hidangan petunjuk ilahi akan lebih mantap dan efektif, 
yang pada akhirnya Allah akan mencurahkan aneka rahmat-Nya bagi orang-orang 
yang beriman. 
3. QS. al-Nah}l/16:69 
إٌب ُمْخَتِلٌف َآلَْوإَُهُ  ُرُج ِمْن بُُطوِِنَا ََشَ ًَ ََيْ ِِِك ُذلُ ُبَل َرب ي ِمْن ُكِِ إلثََّمَرإِت َِاْسلُِِك س ُ  ُُثَّ ُُكِ
نَّ ِِف َذكِلَ أَل يًَة ِلَقْوم  يََتَفكَّرُ 
ِ
يِه ِشَفاٌء لِلنَّاِس إ  ونَ ِِ
Terjemahnya: 
Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di 
dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.41 
Pada ayat ini, al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa sebuah madu dapat menjadi 
obat penyembuh bagi manusia, yang dikarenakan aktivitas seekor lebah menghisap 
dari sari-sari tumbuhan yang bermacam-macam dan berkualitas, sehingga 
menghasilkan sebuah madu yang kaya akan unsur manfaatnya. Dan apabila 
seseorang mengkonsumsinya, maka setiap komponen yang bermanfaat di 
dalamnya ikut masuk ke dalam tubuh, yang pada akhirnya menjadikannya sebagai 
kesembuhan baginya. Lebih lanjut, al-Syara>wi> menyangkal suatu pemahaman 
                                                 





yang mengira bahwa seekor lebah yang telah mengambil nektar dari sari tumbuhan 
lantas memuntahkan lewat mulutnya, itu sebabnya al-Qur’an tidak mengatakan 
min afwa>hiha tetapi min but}u>niha yang berarti melalui perutnya, yang menjadikan 
lebah tersebut dapat menghasilkan bermacam-macam jenis madu berkualitas yang 
variatif, baik itu dari segi strukturnya maupun warnanya. Sekiranya inilah bentuk 
proses pengolahan secara ilahi yang menjadikan madu tersebut sebagai penyembuh 
bagi manusia.42 
Melihat pada redaksi fi>hi syifa>’un pada ayat ini yang berarti di dalam madu 
tersebut terdapat obat penyembuhan. Hal ini menunjukkan bahwa obat tersebut 
telah ada di dalam madu dan seakan-akan madu adalah wadah dan obat berada 
dalam wadah tersebut. Wadah biasanya selalu lebih luas dari apa yang 
ditampungnya. Ini berarti tidak semua obat berada dalam madu tersebut. Dengan 
demikian tidak semua penyakit dapat diobati dengan madu. Hal ini juga dipahami 
dengan bentuk nakirah yang dikemukakan bukan dalam redaksi negasi, sehingga 
tidak bermakna semua.43 
Di sisi lain, pada suatu madu banyak mengandung zat-zat material yang 
sehat, seperti karbohidat, protein, lemak, enzim, vitamin B dan Vitamin C. hal ini 
berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan beberapa tahun silam yang 
mengonfirmasikan beberapa kegunaan dan manfaat madu sebagai obat bagi 
manusia di antaranya; menghambat jamur dan bakteri, sebagai obat anti diare, 
sebagai obat luka biasa dan luka bakar dan sebagai sebagai obat batuk.44 
Maka dapat disimpulkan bahwa pada ayat ini terdapat isyarat bahwa 
binatang lebah merupakan hewan yang telah memperoleh anugerah khusus Allah 
                                                 
42 Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 15 dan 18. 
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Cet. III, Vol. 7, h. 285. 
44Kementerian Agama RI, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah 





swt. termasuk pada hewan tersebut menghasilkan sebuah madu yang banyak 
mengandung zat-zat positif sebagai asupan yang terbaik dan sempurna bagi 
kesembuhan manusia. Selain dari pada pengobatan ilahi, pada ayat ini juga 
menandakan bahwa adanya unsur-unsur pengobatan secara herbal, yakni dengan 
menggunakan madu. Maka dari itu, menjadikan al-Qur’an dan madu sebagai media 
pengobatan adalah suatu kombinasi yang sempurna bagi manusia. 
4. QS. al-Syu’ara>/26:80 




Dan apabila aku sakit. Dialah yang menyembuhkanku.45 
Pada awal pembahasan, al-Sya’ra>wi> memberikan penjelasan bahwa 
penggunaan kata huwa sebagai d}amir munfas}il yang menunjukkan li al-tawki>d. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa perkara kesembuhan pada manusia merupakan sesuatu 
yang telah Allah kehendaki, sekalipun adanya usaha untuk melakukan pengobatan 
dengan dokter medis. Dalam hal ini menunjukkan bahwa, memang pada dasarnya 
seorang dokter dapat melakukan tindakan pengobatan medis, tetapi hasil dari 
kesembuhannya tersebut datangnya dari Allah. Sebab, seorang dokter juga dapat 
merasakan akan adanya suatu penyakit yang menjadikan pada dirinya tidak 
mampu untuk memberikan kesembuhan dirinya sendiri.46 
Lebih lanjut, al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwasanya ungkapan istilah 
marid}tu merupakan bentuk adab baik dalam hal ungkapan seorang hamba kepada 
Tuhannya. Sehingga pada ayat tersebut tidak mengatakan amarad}ani> (yang 
                                                 
45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 529. 





menjadikan aku sakit). Sebab penyakit yang nampak secara z}a>hir merupakan 
perkara yang berasal dari diri sendiri.47  
Pernyataan di atas, sepadan dengan apa yang dijelaskan oleh Quraish 
Shihab bahwa mengenai firman Allah ini mengisyaratkan akan dua hal. Pertama, 
“bila aku sakit” bermakna bahwa suatu penyakit yang diderita itu disebabkan oleh 
kesalahan manusia. Hal ini dikarenakan tidak menyesuaikan diri dengan sistem  
yang ditetapkan-Nya. Tentunya dari sini dapat ditemukan tuntunan yang berkaitan 
dengan aneka kegiatan yang berfungsi sebagai pencegahan. Kemudian point yang 
kedua “Allah yang menyembuhkanku” bermakna bahwa kesembuhan yang haq itu 
berasal dari Allah swt. Dokter, obat dan berbagai cara penyembuhan hanyalah satu 
dari sekian banyak sebab.48 
Di sisi lain, Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa pada beberapa rentetan 
ayat-ayat sebelumnya, Nabi Ibrahim ingin menegaskan bahwa ia tidak akan 
menyembah kecuali kepada sesuatu yang Haq, yang memiliki lima sifat sebagai 
berikut. Yang pertama, Dia yang menciptakan makhluk serta memberi petunjuk. 
kedua, Dia Sang pemberi rezeki berupa makan dan minum. Ketiga, Dia yang 
memberi kesembuhan. Keempat, Dia yang menghidupkan dan mematikan. Dan 
yang kelima, Dia yang senantiasa pemberi ampunan bagi hambanya yang 
mengakui kesalahannya. Dalam hal ini, terkhusus pada ayat “wa iz}a> marid}tu 
fahuwa yasfi>n”, Wahbah Zuhaili memberikan keterangan bahwa Nabi Ibrahim 
senantiasa menyandarkan perihal sakit tersebut datangnya dari dirinya sendiri. 
Tentunya hal tersebut merupakan wujud etika baik Nabi Ibrahim kepada Allah 
swt. sehingga beliau tidak mengatakan “Allah yang menjadikan aku sakit”, 
                                                 
47Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>, A<lij Nafsak bi al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 26. 





meskipun dalam kacamata hakikat sesungguhnya perkara sakit dan kesembuhan 
itu semuanya datangnya dari Allah swt.49 
Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa pada pembahasan pada ayat-ayat 
sebelumnya yang mengarah kepada tindakan pengobatan. Maka dapat dilihat pada 
ayat ini yang mengarah kepada hakikat dari pada kesembuhan tersebut, serta juga 
ingin menyakinkan kepada kita bahwa perkara dari hasil kesembuhan adalah 
sesuatu yang Allah tetapkan. Sebab, Dialah al-Sya>fi’ Zat yang Maha memberi 
kesembuhan kepada siapa  saja yang Ia tetapkan. Hal ini dapat dilihat pada 
rentetan makna ayat yang mengisyaratkan bahwa Nabi Ibrahim telah menisbatkan 
penyakit tersebut kepada dirinya sebagai bentuk adabnya kepada Allah. Meskipun 
penyakit dan yang lainnya itu datangnya dari Allah swt. 
                                                 
49Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyi al-Katta>ni dkk, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid 








1. Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi> merupakan seorang tokoh cendekiawan 
muslim yang hidup di abad-20. Beliau masyhur terkenal dalam bidang 
tafsir al-Qur’an dengan kemampuannya dalam menyampaikan dengan 
bentuk metode dakwah dengan memfokuskan atas prinsip-prinsip 
keimanan. Atas dasar inilah beliau diberi gelar kehormatan sebagai Ima>m 
al-Du‘a>ti. 
2. Al-Sya’ra>wi> telah menjadikan dalam kitab ini adalah sebuah pembahasan 
mengenai pengobatan al-Qur’an terhadap suatu penyakit. Adapun bentuk-
bentuk pengobatan yang terdapat dalam kitab, seperti membaca al-Qur’an, 
berzikir, mengamalkan wirid, dan praktek ruqyah merupakan bentuk-
bentuk pengobatan terhadap suatu penyakit yang diuraikan al-Sya’ra>wi> 
dalam kitabnya. 
3. Kajian penafsiran ayat-ayat al-Qur’an mengenai tema pengobatan (syifa>’) 
yang bersifat kuratif tertuju pada QS. al-Isra>/17:82, QS. Yu>nus/10:57, QS. 
al-Nah}l/16:69 dan QS. al-Syu’ara/26:80. Dalam hal ini pada penafsiran QS. 
al-Isra>/17:82, menunjukkan bahwa syifa>’ pada ayat ini hanya tertuju 
kepada orang yang beriman. Sedangkan pada QS. Yu>nus/10:57, penafsiran 
pengobatan (syifa>’) dengan al-Qur’an terfokus kepada apa yang ada di 
dalam dada (s}udu>r). Kemudian pada penafsiran QS. al-Nah}l/16:69, 
menunjukkan bahwa selain adanya pengobatan dengan al-Qur’an juga 
terdapat pengobatan secara herbal yakni dengan menggunakan madu. 





merujuk kepada hakikat dari kesembuhan itu sendiri, yakni Allah swt. Al-
Sya>fi’ Sang Maha Penyembuh. 
B. Implikasi 
Setiap manusia terdapat tindakan pengobatan masing-masing dalam hal 
mencapai suatu kesembuhan dari suatu penyakit. Oleh karenanya, terdapat sebagai 
manusia berkeinginan untuk mengambil/menjadikan beberapa wasilah sebagai 
wadah dalam hal mengobati akan adanya suatu penyakit. 
Namun al-Qur’an telah menjelaskan bahwa media pengobatan yang paling 
mulia dan bermanfaat dalam hal mengobati terhadap suatu penyakit ialah kitab 
suci al-Qur’an. Olehnya itu sebagai dari makhluk ciptaan Allah swt. di muka bumi, 
sepatutnya untuk  berusaha menjadikan al-Qur’an sebagai pegangan dan pedoman 
hidup dalam menjalankan syariat-syariat agama untuk tercapainya suatu 
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